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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

Tahun 2021 merupakan bentuk pertanggungjawaban Sekretaris KTKI kepada 

Kepala Badan PPSDM Kesehatan atas pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan 

anggaran dalam rangka mencapai sasaran dan target yang telah ditetapkan. 

 

Tujuan dari penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 adalah 

untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan sasaran Sekretariat KTKI 

selama Tahun 2021. Berdasarkan hasil penilaian dan evaluasi tersebut, dirumuskan 

suatu simpulan yang dapat dipergunakan sebagai bahan masukan dan referensi 

dalam penetapan kebijakan dan strategi pada tahun berikutnya. 

 

Capaian kinerja seluruh kegiatan Sekretariat KTKI dapat digambarkan melalui 

capaian Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu jumlah tenaga kesehatan teregistrasi dan 

jumlah Norma Standar Prosedur Kriteria (NSPK) terkait Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia. Pada Tahun 2021 tenaga kesehatan teregistrasi sebanyak 314.171 

orang atau 202% jika dibandingkan dengan target Renstra Kementerian Kesehatan 

/ Rencana Aksi Program Badan PPSDM Kesehatan Tahun 2021 sebanyak 155.000 

orang. Capaian ini termasuk penerbitan STR baru dan STR ulang/perpanjangan 

tenaga kesehatan, serta peningkatan jumlah lulusan baru tenaga kesehatan. 

Capaian tersebut dipengaruhi sistem aplikasi STR Online versi 2.0 dan Aplikasi 

elektronik STR (e-STR) yang telah disosialisasikan kepada seluruh tenaga 

kesehatan di Indonesia.  

Sedangkan jumlah NSPK terkait Konsil Tenaga kesehatan Indonesia pada 

akhir tahun 2021 tercapai sebanyak 11 NSPK atau 100% jika dibandingkan dengan 

target Renstra Kementerian Kesehatan / Rencana Aksi Program Badan PPSDM 

Kesehatan Tahun 2021 sebanyak 11 NSPK. NSPK tersebut antara lain : 

1) RKMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Perpanjangan 

Masa Bakti Keanggotaan Majelis Tenaga Kesehatan Indonesia masa bakti 

tahun 2016-2021; 

2) RKMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Standar Profesi 

Tenaga Sanitasi Lingkungan; 

3) RKMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Standar Profesi 

Dietisien; 

4) RPMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Evaluasi 

Kompetensi Tenaga Kesehatan Warga Negara Indonesia (WNI) Lulusan Luar 

Negeri dan Tenaga Kesehatan Warga Negara Asing (WNA); 

5) Rancangan Surat Edaran Menteri Kesehatan tentang Perpanjangan Praktik 

Pelayanan Fisioterapis secara Mandiri oleh Fisioterapis Ahli Madya atau 

Fisioterapis Sarjanan Sains Terapan; 

6) Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Sanitasi Lingkungan; 

7) Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Dietisien; 
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8) Standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidang Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan (RMIK); 

9) Standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidang Kebidanan; 

10) Standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidang Terapis Gigi dan Mulut; 

11) Standar Nasional Pendidikan Bidang Kesehatan barupa Matriks masing-

masing jenis tenaga kesehatan pada lampiran Standar Nasional Pendidikan 

Bidang Kesehatan bagi 31 jenis Tenaga Kesehatan. 
  

Tabel 1. Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat Sekretariat KTKI Tahun 2021 

 

No 
Indikator 

Target Capaian 
Nilai Capaian Kinerja Dokumen 

Perencanaan Nilai Kategori Lambang 

1. Jumlah 

Tenaga 

Kesehatan 

Teregistrasi 

155.000 

Orang 

314.171 

Orang  

 

202% Sudah 

Tercapai 

/ On 

Track / 

On 

Trend 

 Renstra 

Kementerian 

Kesehatan / 

Rencana Aksi 

Program 

Badan 

PPSDM 

Kesehatan 

Tahun 2020 – 

2024 

2. Jumlah NSPK 

terkait Konsil 

Tenaga 

Kesehatan 

Indonesia 

11 

NSPK 

11 

NSPK 

100% Sudah 

Tercapai 

/ On 

Track / 

On 

Trend 

 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional / Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 1 Tahun 2017, capaian 

Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat KTKI Tahun 2021 telah tercapai melebihi 

100%. Jika dilihat secara kumulatif dari Tahun 2020 – 2024 capaian indikator kinerja 

kegiatan jumlah tenaga kesehatan teregistrasi masih merupakan capaian awal yang 

telah mencapai 540.670 orang atau 67,58% dari total target sebanyak 800.000 

orang. Sedangkan jumlah NSPK terkait Konsil tenaga Kesehatan Indonesia masih 

mencapai 18 atau 36,7% dari 49 NSPK. 

 

Realisasi anggaran Sekretariat KTKI Tahun 2021 berdasarkan Sistem 

Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpandu Direktorat Jenderal Anggaran (SMART 

DJA) Kementerian Keuangan adalah sebesar sebesar Rp35.680.959.421,- atau 

95,31% dari total pagu sebesar Rp37.435.576.000,-. 

 

Laporan Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 ini diharapkan dapat 

menggambarkan secara menyeluruh capaian Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat 

Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia Tahun 2021 dan hambatan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan kegiatan serta memberikan rekomendasi dalam upaya 

memperbaiki kinerja dan menghadapi tantangan ke depan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Berdasarkan amanat Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang 

Tenaga Kesehatan, untuk meningkatkan mutu praktik tenaga kesehatan serta 

untuk memberikan perlindungan dan kepastian hukum kepada tenaga 

kesehatan dan masyarakat, dibentuk Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

(KTKI) yang bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Kesehatan 

dan terdiri dari Konsil Masing-masing Tenaga Kesehatan. Sesuai Peraturan 

Presiden Nomor 90 Tahun 2017 tentang Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia, 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2017. Konsil 

Masing-masing Tenaga Kesehatan mempunyai fungsi pengaturan, penetapan 

dan pembinaan tenaga kesehatan dalam menjalankan praktik tenaga kesehatan 

untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

 

Dalam menjalankan fungsinya, Konsil Masing-masing Tenaga 

Kesehatan memiliki tugas: (1) melakukan registrasi tenaga kesehatan sesuai 

dengan bidang tugasnya; (2) melakukan pembinaan tenaga kesehatan dalam 

menjalankan praktik tenaga kesehatan; (3) menyusun Standar Nasional 

Pendidikan tenaga kesehatan; (4) menyusun standar praktik dan standar 

kompetensi tenaga kesehatan; dan (5) menegakan disiplin praktik tenaga 

kesehatan. 

 

Sesuai Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan, dalam melaksanakan fungsi, tugas, dan wewenang KTKI dibantu 

sekretariat yang dipimpin oleh sekretaris. Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 29 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Konsil 

Tenaga Kesehatan Indonesia, Sekretariat KTKI berkedudukan di lingkungan 

Badan PPSDM Kesehatan dan bertugas melaksanakan pemberian dukungan 

teknis dan administratif KTKI sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Dalam menjalankan tugasnya, Sekretaris KTKI bertanggung jawab 

secara teknis fungsional kepada Ketua KTKI dan secara teknis administratif 

kepada Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia (PPSDM) Kesehatan.  

 

Melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 29 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia, 

Kementerian Kesehatan pada akhir Tahun 2018 membentuk Sekretariat KTKI 

yang bertugas memberi dukungan teknis dan administrasi KTKI sesuai dengan 
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ketentuan peraturan perundang-undangan. Sekretariat KTKI berkedudukan di 

lingkungan Badan PPSDM Kesehatan.  

 

Berdasarkan Permenkes 30 Tahun 2018 tentang perubahan atas 

peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Kesehatan. Tugas dan Fungsi Pusat Peningkatan Mutu 

SDM Kesehatan terkait penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, monitoring, 

evaluasi, dan pelaporan di bidang fasilitasi registrasi, standardisasi dan profesi 

tenaga kesehatan berpindah ke Sekretariat KTK, sehingga Indikator Kinerja 

Kegiatan Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi menjadi Indikator Kinerja 

Kegiatan Sekretariat KTKI.  

 

Sekretariat KTKI berdasarkan Permenkes 29 Tahun 2018 melaksanakan 

pemberian dukungan teknis dan administrasi KTKI sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Sekretariat KTKI dipimpin oleh Sekretaris dan 

dilantik pada bulan Juli Tahun 2018, sedangkan pejabat struktural lainnya 

dilantik bulan September 2018. Sekretariat KTKI melaksanakan fasilitasi 

pemberian dukungan teknis dan administrasi KTKI (MTKI) sejak Januari 2019 

dengan sumber pembiayaan dari APBN (DIPA Sekretariat KTKI 2019).  

 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2017, Tugas dan 

Fungsi KFN dan MTKI akan dialihkan kepada KTKI dan sementara KTKI belum 

terbentuk Sekretariat KTKI melaksanakan fasilitasi pemberian dukungan teknis 

dan administrasi Tugas dan Fungsi MTKI dan KFN. Sekretariat KTKI telah 

memfasilitasi proses seleksi Calon Anggota Konsil Masing-Masing Tenaga 

Kesehatan yang telah dilaksanakan dari bulan Mei Tahun 2020 dan Calon 

Anggota Konsil Masing-Masing Tenaga Kesehatan telah diusulkan kepada 

Presiden melalui Sekretariat Negara pada Bulan November Tahun 2021. 

 

Sesuai Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Sekretariat KTKI sebagai Entitas 

Pelaporan Kementerian Negara/Lembaga wajib menyusun Laporan Kinerja 

dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi 

pemerintah atas peggunaan anggaran. Pada Laporan Kinerja akan dijelaskan 

secara ringkas dan lengkap capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana 

kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBN. 

 

Laporan Kinerja Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia Tahun 

2021 memuat hasil pengukuran kinerja, perbandingan antara target kinerja yang 

ditetapkan dalam Rencana Aksi Kegiatan Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan 

Tahun 2021 dengan capaiannya, analisa, serta strategi untuk meningkatkan 

kinerja pada tahun yang akan datang. 
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B. MAKSUD DAN TUJUAN  

 

Penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia Tahun 2021 merupakan bentuk pertanggungjawaban Sekretaris KTKI 

kepada Kepala Badan PPSDM Kesehatan atas pelaksanaan kegiatan dan 

pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai sasaran dan target yang telah 

ditetapkan.  

 

Tujuan dari penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 

adalah untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan sasaran 

Sekretariat KTKI Tahun 2021. Berdasarkan hasil penilaian dan evaluasi 

tersebut, dirumuskan suatu simpulan yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

masukan dan referensi dalam penetapan kebijakan dan strategi pada tahun 

berikutnya. 

 

C. ORGANISASI 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 29 Tahun 2020 

yang telah diperbarui dari PMK Nomor 29 Tahun 2018  tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia, Sekretariat KTKI 

mempunyai tugas melaksanakan pemberian dukungan teknis dan administrasi 

kepada semua unsur di lingkungan KTKI sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat KTKI 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran KTKI dan 

sekretariat KTKI;  

2. Pelaksanaan fasilitasi di bidang registrasi tenaga kesehatan; 

3. Pelaksanaan fasilitasi standardisasi di bidang pendidikan tenaga kesehatan, 

praktik tenaga kesehatan, kompetensi tenaga kesehatan, dan kompetensi 

kerja tenaga kesehatan; 

4. Pelaksanaan fasilitasi penyusunan peraturan perundang-undangan;  

5. Pelaksanaan fasilitasi administrasi pembinaan keprofesian tenaga 

kesehatan;  

6. Fasilitasi penegakan disiplin tenaga kesehatan; 

7. Pemberian bantuan hukum;  

8. Penyiapan bahan pertimbangan pendirian atau penutupan insitusi 

pendidikan tenaga kesehatan;  

9. Pengelolaan data, informasi, dan hubungan masyarakat;  

10. Pengelolaan keuangan dan barang milik negara;  

11. Pengelolaan sumber daya manusia; 

12. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan KTKI dan Sekretariat KTKI;  

13. Pelaksanaan urusan administrasi KTKI dan Sekretariat KTKI. 
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Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretariat KTKI bertanggung jawab 

secara teknis fungsional kepada Ketua KTKI dan secara administratif kepada 

Jabatan Pimpinan Tinggi Madya yang melaksanakan tugas dan fungsi di bidang 

sumber daya manusia kesehatan. Susunan organisasi Sekretariat KTKI 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 29 Tahun 2020 terdiri atas: 

1. Subbagian Administrasi Umum 

2. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Penjabaran pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat KTKI adalah 

sebagai berikut: 

1. Subbagian Administrasi Umum 

1) Melakukan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran; 
2) Pengelolaan urusan keuangan dan barang milik negara; 
3) Pengelolaan urusan kepegawaian, organisasi dan tata laksana, 

kearsipan, persuratan, dan kerumahtanggaan KTKI dan sekretariat 
KTKI; 

4) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; 

2. Kelompok Jabatan Fungsional  

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sekretaris KTKI sesuai 

dengan bidang keahlian dan keterampilan. Dalam pelaksanaan tugas 

tersebut ditetapkannya Koordinator dan Sub-Koordinator. Koordinator dan 

Sub-Koordinator mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola 

kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing.  

Sekretariat KTKI terdiri dari 2 Koordinator dan 6 Sub-koordinator yang 

memiliki tugas antara lain: 

a. Koordinator Registrasi, Standardisasi dan Keprofesian Tenaga 

Kesehatan, menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyiapan pelaksanaan dukungan registrasi dan registrasi ulang 

tenaga kesehatan 

2) Penyiapan dukungan penyusunan standar nasional pendidikan 

tenaga kesehatan, standar kompetensi kerja tenaga kesehatan, dan 

standar kompetensi tenaga kesehatan 

3) Penyiapan dukungan pelaksanaan pembinaan keprofesian tenaga 

kesehatan 

Koordinator Registrasi, Standardisasi dan Keprofesian Tenaga Kesehatan 

terdiri dari 3 (tiga) sub yang memiliki tugas: 

1) Sub-koordinator Registrasi: melakukan penyiapan pelaksanaan 

dukungan registrasi dan registrasi ulang tenaga kesehatan. 

2) Sub-koordinator Standardisasi: melakukan penyiapan dukungan 

penyusunan standar nasional pendidikan tenaga kesehatan, standar 
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kompetensi tenaga kesehatan, dan standar kompetensi kerja tenaga 

kesehatan. 

3) Sub-koordinator Keprofesian: melakukan penyiapan dukungan 

pelaksanaan pembinaan keprofesian tenaga kesehatan 

 

b. Koordinator Hukum dan Administrasi Umum 

1) Penyiapan penyusunan peraturan pembinaan dan pengawasan 

tenaga kesehatan. 

2) Pengelolaan data, informasi, dan hubungan masyarakat 

3) Penyusunan rencana, program, dan anggaran 

4) Pengelolaan urusan keuangan dan barang milik negara 

5) Pengelolaan urusan kepegawaian, kearsipan, tata persuratan, 

rumah tangga, dan perlengkapan 

6) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

7) Pengelolaan urusan sarana dan prasarana 

 

Koordinator Hukum dan Administrasi Umum terdiri dari 3 (tiga) Sub-

koordinator yang memiliki tugas: 

1) Sub-koordinator Hukum dan Hubungan Masyarakat: melakukan 

penyiapan penyusunan peraturan perundang-undangan dan 

pengelolaan hubungan masyarakat. 

2) Sub-koordinator Program dan Informasi: melakukan penyusunan 

rencana program dan penyusunan rencana anggaran, monitoring, 

evaluasi dan pelaporan program serta pengelolaan data dan 

informasi. 

3) Sub-bagian Administrasi Umum: melakukan urusan pengelolaan 

keuangan, pengelolaan barang milik negara, pengelolaan 

kepegawaian, kearsipan, tata persuratan, rumah tangga,  

perlengkapan serta pengelolaan sarana dan prasarana. 
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Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

 

 
D. SUMBER DAYA MANUSIA  

 

Pada tahun 2021 jumlah keseluruhan Sumber daya Manusia (SDM) di 

Sekretariat KTKI yang mendukung dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

berjumlah 108 orang, yang terdiri dari 19 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 28 

orang CPNS, dan 61 orang honorer atau PPNPN. Jumlah tersebut belum 

memadai jika dibandingkan dengan peta jabatan Sekretariat Konsil Tenaga 

Kesehatan Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri kesehatan Nomor 

HK.01.07/Menkes/210/2020 tentang Peta Jabatan kantor Pusat Lingkungan 

Kementerian Kesehatan yang berjumlah 142 orang.  

 

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, proporsi antara pegawai laki-laki dan 

perempuan dari total pegawai 108 orang didominasi dengan pegawai 

perempuan. Hal tersebut dapat digambarkan melalui diagram lingkaran seperti 

berikut: 
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Sedangkan jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, distribusi pegawai di 

lingkungan Sekretariat KTKI terdiri dari pendidikan terakhir S2: 13 orang; S1: 

65 orang; DIV: 5 orang; DIII: 24 orang dan SMK: 1 orang  

 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sistematika penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 

mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Sistematika Penulisan 
 

 RINGKASAN EKSEKUTIF 

Menguraikan secara singkat isi Laporan Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia Tahun 2021 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, tugas dan fungsi Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia, organisasi, 

dan sistematika penulisan Laporan Kinerja Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia Tahun 2021 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

Menguraikan tujuan, sasaran, rencana kerja tahunan, serta perjanjian kinerja Sekretariat Konsil Tenaga 

Kesehatan Indonesia Tahun 2021 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

Menguraikan pengukuran kinerja, analisa akuntabilitas kinerja, serta sumber daya Sekretariat Konsil 

Tenaga Kesehatan Indonesia Tahun 2021 

BAB IV PENUTUP 

Menguraikan simpulan umum atas capaian Sekretariat Konsil tenaga Kesehatan Indonesia Tahun 2021 

serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

untuk meningkatkan kinerja 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah Pegawai Tahun 2021 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 3. Jumlah Pegawai Tahun 

2021 Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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F. PERMASALAHAN UTAMA 

 

Dalam memfasilitasi registrasi, standardisasi, pembinaan dan 

pengawasan tenaga kesehatan Tahun 2021, Sekretariat Konsil Tenaga 

Kesehatan Indonesia masih menghadapi beberapa permasalahan utama 

(strategic issued), antara lain: 

1. Belum ditetapkannya Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia dan anggota 

Konsil Masing-masing Tenaga Kesehatan yang berperan sebagai pelaksana 

utama dalam registrasi, standardisasi, pembinaan dan pengawasan tenaga 

kesehatan oleh Presiden. 

2. Terlalu banyaknya jumlah usulan STR baru maupun ulang (perpanjangan, 

naik level dan alih profesi) pada aplikasi STR Online 2.0 tidak sebanding 

dengan jumlah validator serta kecepatan validator dalam memvalidasi STR 

sangat bervariasi. 

3. Bervariasinya kecepatan validator aplikasi Portofolio SKP Online dari 

Organisasi Profesi untuk memvalidasi dokumen usulan perpanjangan/re-

registrasi STR yang sudah terintergrasi dengan aplikasi e-STR. 

4. Belum tersedianya sarana dan prasarana Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2020 – 2024  

 

Berdasarkan Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2020 – 2024 yang 

ditetapkan melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 – 2024, salah satu 

sasaran strategis Kementerian Kesehatan adalah meningkatnya pemenuhan 

SDM Kesehatan dan kompetensi sesuai standar dengan sasaran yang akan 

dicapai: 

1. Presentase Puskesmas dengan jenis nakes sesuai standar sebesar 83%. 

2. Persentase RS Kab/Kota yang memiliki 4 dokter spesialis dasar dan 3 

spesialis lainya sebesar 90% (Minimal 4 spesialis dasar wajib ada) sebesar 

90%. 

3. Jumlah SDM kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 

202.593 orang. 

4. Presentase Puskesmas tanpa dokter sebesar 0%. 

 

Sasaran strategis tersebut dilaksanakan dalam beberapa kegiatan yang 

merupakan tanggungjawab setiap Eselon II di lingkungan Badan PPSDM 

Kesehatan, yaitu: 

1. Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan 

2. Pelaksanaan Internsip Tenaga Kesehatan 

3. Pendidikan SDM Kesehatan 

4. Pelatihan SDM Kesehatan 

5. Peningkatan Mutu SDM Kesehatan 

6. Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi 

7. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada 

Program PPSDM Kesehatan 

8. Registrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan Pengawasan Tenaga Kesehatan 
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B. RENCANA AKSI PROGRAM PPSDM KESEHATAN TAHUN 2020 – 2024 

 

Sasaran strategis Kementerian Kesehatan atas meningkatnya jumlah, 

jenis, kualitas dan pemerataan tenaga kesehatan dijabarkan oleh Badan 

PPSDM Kesehatan ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan PPSDM 

Kesehatan Nomor HK.02.03/I/1558/2020 tentang Rencana Aksi Program Badan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun 

2020.  

Pada Rencana Aksi Program tersebut disebutkan bahwa arah kebijakan 

Program PPSDM Kesehatan Tahun 2020 – 2024 adalah meningkatkan jumlah, 

jenis, kualitas, dan pemerataan tenaga kesehatan, dengan sasaran 

meningkatnya ketersediaan dan mutu sumber daya manusia kesehatan sesuai 

dengan standar pelayanan kesehatan. Indikator keberhasilan dari sasaran 

tersebut adalah: 

1. Puskesmas tanpa dokter sebesar 0 % 

2. Terpenuhinya Puskesmas dengan jenis tenaga Kesehatan sesuai standar 

sebesar 83% 

3. Terpenuhinya RSUD Kab/Kota yang memiliki dokter spesialis dasar dan  

spesialis lainnya sebesar 90% 

4. Tersedianya SDM Kesehatan  yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak  

167.742   orang 

 

Dalam rangka pelaksanaan kebijakan dan pencapaian sasaran yang 

telah ditetapkan, Badan PPSDM Kesehatan menetapkan beberapa strategi 

antara lain pengadaan SDM kesehatan, afirmasi pengadaan tenaga kesehatan 

strategis, afirmasi pendidikan dan inkubator; pendayagunaan SDM kesehatan; 

redistribusi tenaga kesehatan; peningkatan kerjasama dengan Daerah (BKD); 

pendayagunaan dokter interensip dan pasca interensip; pengembangan sistem 

interensip; pelatihan SDM kesehatan; peningkatan kualitas SDM kesehatan; 

sertifikasi dan registrasi tenaga kesehatan; fellowship; internsip; 

pengembangan sistem karir; dan akreditasi. 

Sasaran strategis Badan PPSDM Kesehatan terkait dengan kegiatan 

Sekretariat KTKI yaitu Registrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan pengawasan 

Tenaga kesehatan yang akan dilaksanakan selama kurun waktu 5 tahun antara 

lain seperti tabel berikut: 
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Tabel 2. Sasaran dan Target 

Indikator Kinerja Kegiatan Registrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan Pengawasan 

Tenaga Kesehatan dalam Rencana Aksi Program Badan PPSDM Kesehatan Tahun 

2020 – 2024 

 

KEGIATAN SASARAN INDIKATOR 
DEFINISI 

OPERASIONAL 
CARA 

PERHITUNGAN 

TARGET 

2020-2024 

Registrasi, 
Standardisasi, 
Pembinaan 
dan 
Pengawasan 
Tenaga 
Kesehatan 

Fasilitasi 
Registrasi, 
Standardisasi, 
Pembinaan 
dan 
Pengawasan 
Tenaga 
Kesehatan 

Jumlah 
Tenaga 
Kesehatan 
Teregristrasi 

Jumlah STR 
tenaga 
kesehatan 
selain dokter, 
dokter gigi yang 
diterbitkan per 
tahun  

Menghitung 
jumlah STR 
tenaga kesehatan 
selain dokter, 
dokter gigi yang 
diterbitkan per 
tahun 

180.000 
Orang 

Jumlah 
NSPK 
Terkait 
Konsil 
Tenaga 
Kesehatan 
Indonesia 

Rancangan 
Norma, Standar, 
Prosedur, dan 
Kriteria (NSPK) 
terkait Konsil 
Tenaga 
Kesehatan 
Indonesia 
berupa Undang-
undang, 
Peraturan 
Pemerintah, 
Peraturan 
Presiden, 
Peraturan 
Menteri, 
Peraturan KTKI 
dan Peraturan 
Konsil Masing-
masing Tenaga 
Kesehatan yang 
disusun 

Menghitung 
jumlah rancangan 
NSPK terkait 
Konsil Tenaga 
Kesehatan 
Indonesia yang 
disampaikan 
melalui surat 
resmi kepada 
Sekretariat Badan 
PPSDM 
Kesehatan dalam 
1 (satu) tahun 

49 NSPK 

Sumber: Rencana Aksi Program Badan PPSDM Kesehatan Tahun 2020-2024  

 

C. RENCANA AKSI KEGIATAN SEKRETARIAT KTKI TAHUN 2020-2024 

 

Sekretariat KTKI bertanggung jawab atas pelaksanaan Kegiatan 

Registrasi, Standardisasi, Pembinaan dan Pengawasan Tenaga Kesehatan 

dengan sasaran terselenggaranya fasilitasi registrasi, standardisasi, pembinaan 

dan pengawasan tenaga kesehatan. Indikator Kinerja Kegiatan tersebut adalah 

Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi dan Jumlah NSPK terkait Konsil Tenaga 

Kesehatan Indonesia. 

 

Berikut ini merupakan gambaran pencapaian tujuan dan sasaran 

strategis Sekretariat KTKI yang didasarkan pada visi dan misi yang telah 

ditetapkan di dalam Rencana Aksi Kegiatan Sekretariat KTKI tahun 2020-2024: 
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Gambar 5. Keterkaitan Visi dan Misi Presiden  

dengan Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan, Badan PPSDM Kesehatan  

dan Sekretariat KTKI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VISI 
“Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong” 
 

MISI 

1. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia 

2. Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya Saing 

3. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan 

4. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan 

5. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa 

6. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya 

7. Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga 

8. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya 

9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan 

 

SASARAN STRATEGIS KEMENTERIAN KESEHATAN 

1. Meningkatnya kesehatan ibu, anak dan gizi masyarakat  
2. Meningkatnya ketersediaan dan mutu fasyankes dasar dan rujukan  
3. Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit serta pengelolaan 

kedaruratan kesehatan masyarakat  
4. Meningkatnya akses, kemandirian dan mutu kefarmasian dan alat kesehatan 
5. Meningkatnya pemenuhan SDM Kesehatan dan kompetensi sesuai standar 
6. Terjaminnya pembiayaan kesehatan  
7. Meningatnya sinergisme pusat dan daerah serta meningkatnya tata kelola 

pemerintahan yang baik dan bersih  
8. Meningkatnya efektivitas pengelolaan litbangkes dan sistem informasi 

kesehatan untuk pengambilan keputusan  
 

SASARAN STRATEGIS BADAN PPSDM KESEHATAN 

Tersedianya SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya 

SASARAN STRATEGIS SEKRETARIAT KTKI 

Terselenggaranya Fasilitasi Registrasi, Standardisasi, Pembinaan dan Pengawasan 

Tenaga Kesehatan 
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Sesuai arah kebijakan Badan PPSDM Kesehatan, yaitu meningkatkan 

jumlah, jenis, kualitas dan pemerataan tenaga kesehatan, arah kebijakan 

Sekretariat KTKI Tahun 2021 adalah melaksanakan pemberian dukungan teknis 

dan administrasi pelaksanaan registrasi, standardisasi serta pembinaan dan 

pengawasan tenaga kesehatan. 

 

Tabel 3. Sasaran dan Target 

Indikator Kinerja Kegiatan Registrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan Pengawasan 

Tenaga Kesehatan Rencana Aksi Kegiatan Sekretariat KTKI Tahun 2020-2024  

      Sumber: Rencana Aksi Kegiatan Sekretariat KTKI TA 2021 

 

Sekretariat KTKI memiliki 2 indikator kinerja kegiatan antara lain Jumlah 

Tenaga Kesehatan Teregistrasi dan Jumlah NSPK Terkait Konsil Tenaga 

Kesehatan Indonesia. Target indikator kegiatan ditentukan sesuai Renstra 

Kementerian Kesehatan, Rencana Aksi program PPSDM Kesehatan dan RAK 

Sekretariat KTKI Tahun 2021.  

 

Sekretariat KTKI melaksanakan 2 (dua) rincian kegiatan yaitu: 

1. Fasilitasi Registrasi, Standardisasi, dan Keprofesian Tenaga Kesehatan 

2. Penyelenggaraan Hukum dan Administrasi Hukum  

 

Sasaran setiap rincian kegiatan diukur secara berkala dan dievaluasi 

setiap bulan, triwulan, semester dan tahunan. Untuk Tahun 2020 – 2024, target 

yang ditetapkan pada setiap rincian kegiatan adalah sebagai berikut : 

1. Fasilitasi Registrasi, Standardisasi, dan Keprofesian Tenaga Kesehatan: 

a. Jumlah tenaga kesehatan teregistrasi sebanyak 800.000 orang 

b. Jumlah standar tenaga kesehatan yang disusun sebanyak 55 standar 

tenaga kesehatan 

c. Jumlah tenaga kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya melalui 

pembinaan keprofesian sebanyak 12.000 orang 

d. Jumlah tenaga kesehatan daerah yang dibina dan diawasi sebanyak 

680 orang 

 

Kegiatan Sasaran No Indikator Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Peningkatan 
Mutu SDM 
Kesehatan 

Fasilitasi 
Registrasi, 
Standardisasi, 
Pembinaan 
dan 
Pengawasan 
Tenaga 
Kesehatan 

1. Jumlah 
Tenaga 
Kesehatan 
Teregistrasi 

150.000 155.000 160.000 165.000 170.000 

2. Jumlah 
NSPK 
terkait 
Konsil 
Tenaga 
Kesehatan 
Indonesia 

5 11 11 11 11 
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2. Penyelenggaraan Hukum dan Administrasi Umum : 

a. Jumlah NSPK terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia yang disusun 

sebanyak 49 NSPK 

b. Jumlah tenaga kesehatan teradu melanggar disiplin yang tertangani 

kasusnya sebanyak 25 orang 

c. Jumlah dokumen perencanaan yang disusun sebanyak 5 dokumen 

d. Jumlah dokumen pemantauan dan evaluasi yang disusun sebanyak 5 

dokumen 

e. Jumlah laporan keuangan yang disusun 5 dokumen 

f. Jumlah pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi sebanyak 

250 unit 

g. Jumlah pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran sebanyak 550 

unit 

h. Jumlah dokumen pengelolaan kepegawaian sebanyak 5 dokumen 

i. Jumlah dokumen pelayanan umum, rumah tangga, dan perlengkapan 

sebanyak 5 dokumen 

j. Realisasi penyediaan layanan operasional dan pemeliharaan kantor 

sebesar 95% 

 

Untuk mencapai sasaran strategis dan target tersebut di atas, perlu 

diterapkan strategi pelaksanaan sebagai berikut : 

1. Memfasilitasi penyusunan standardisasi tenaga kesehatan dalam bentuk 

standar praktik, standar kompetensi, standar kompetensi kerja, dan 

Standar Nasional Pendidikan Tenaga Kesehatan. 

2. Memfasilitasi pembinaan keprofesian tenaga kesehatan dalam 

menjalankan praktik tenaga kesehatan agar terselenggara praktik tenaga 

kesehatan yang bermutu dan melindungi masyarakat. 

3. Melaksanakan penyusunan peraturan perundang-undangan dan dukungan 

administrasi penegakan hukum dan disiplin praktik tenaga kesehatan, 

antara lain menerima pengaduan, memeriksa, dan memutuskan kasus 

pelanggaran disiplin tenaga kesehatan. 

4. Menyiapkan penyusunan bahan pertimbangan pendirian atau penutupan 

institusi pendidikan tenaga kesehatan. 

5. Melaksanakan dukungan teknis dan administrasi, mulai dari penyusunan 

rencana program dan kegiatan, pengelolaan data, informasi, dan hubungan 

masyarakat, pengelolaan urusan keuangan dan barang milik negara, 

pengelolaan urusan kepegawaian, kearsipan, tata persuratan, rumah 

tangga, dan perlengkapan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. 
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D. RENCANA AKSI SEKRETARIAT KTKI TAHUN 2021 

 

 Indikator kinerja kegiatan Sekretariat KTKI yaitu Jumlah Tenaga 

Kesehatan Teregistrasi dan Jumlah NSPK Terkait Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia dijabarkan secara lebih rinci berdasarkan Klasifikasi Rincian Output 

(KRO) dan Rincian Output (RO) sebagai berikut: 

 

Tabel 4. IKK Sekretariat KTKI berdasarkan KRO dan RO Tahun 2021 

 

Kode 
Klasifikasi Rincian Output Rincian Output 

KRO Target Alokasi RO Target 

2084.01 Jumlah Tenaga Kesehatan 

Teregistrasi 

51.427.462.000   

2084.PDH Akreditasi 

Profesi dan 

SDM 

155.000 

Orang 

13.041.268.000 Registrasi Tenaga 

Kesehatan 

155.000 

Orang 

2084.DCJ Pelatihan 

Bidang 

Kesehatan 

2.200 

Orang 

3.128.038.000 Peningkatan 

Kompetensi Tenaga 

Kesehatan 

2.200 Orang 

4817.EAJ Layanan Data 

dan Informasi 

1 Layanan 46.480.000 Layanan Data dan 

Informasi Sekretariat 

KTKI 

1 Layanan 

4817.EAD Layanan 

Sarana Internal 

493 Unit 2.651.277.000 Layanan Sarana 

Internal Sekretariat 

KTKI 

493 Unit 

619.403.000 1) Jumlah Pengadaan 

Perangkat 

Pengolah Data dan 

Komunikasi (unit) 

56 Unit 

2.031.874.000 2) Jumlah Pengadaan 

Peralatan dan 

Fasilitas 

Perkantoran (unit) 

437 Unit 

4817.EAB Layanan 

Perencanaan 

dan 

Penganggaran 

Internal 

1 Layanan 547.490.000 Rencana Program dan 

Anggaran Sekretariat 

KTKI 

1 Dokumen 

4817.EAC Layanan 

Umum 

1 Layanan 308.920.000 Layanan Umum, 
Rumah Tangga dan 
Perlengkapan 
Sekretariat 
KTKI 

1 Layanan 

4817.EAF Layanan SDM 82 Orang 805.310.000 Layanan 

Kepegawaian 

Sekretariat KTKI 

82 Orang 

4817.EAH Layanan 

Organisasi dan 

Tata Kelola 

Internal 

1 Layanan 45.080.000 Layanan Organisasi, 
Tata Laksana dan 
Reformasi Birokrasi 
Sekretariat KTKI 

1 Layanan 
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Kode 
Klasifikasi Rincian Output Rincian Output 

KRO Target Alokasi RO Target 

4817.EAI Layanan 

Kehumasan 

dan Protokoler 

1 Layanan 662.527.000 Layanan Humas dan 

Protokoler Sekretariat 

KTKI 

1 Layanan 

4817.EAL Layanan 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Internal 

1 Laporan 435.695.000 Layanan Monev dan 

Pengelolaan 

Keuangan Sekretariat 

KTKI 

1 Laporan 

4817.EAA Layanan 

Perkantoran 

1 Layanan 27.182.927.000 Operasional dan 

Pemeliharaan 

Perkantoran 

Sekretariat KTKI 

1 Layanan 

4817.EAE Layanan 

Prasarana 

Internal 

2.377 Unit 2.572.450.000 Pembangunan/Renov

asi Gedung dan 

Bangunan Sekretariat 

KTKI 

2.377.00 M2 

024.12.WA Jumlah NSPK Terkait Konsil 

Tenaga Kesehatan 

Indonesia 

6.845.997.000 
 

  

2084.ABG Kebijakan 

Bidang 

Kesehatan 

15 

Rekomen

dasi 

Kebijakan 

4.440.180.000 1) Peraturan 

Pembinaan dan 

Pengawasan 

Tenaga Kesehatan 

2 Peraturan 

2) Standar Nasional 

Pendidikan 

3 Standar 

3) Standar 

Kompetensi Kerja 

3 Standar 

4) Surat Pertimbangan 

Pembukaan dan 

Penutupan Prodi 

7 Surat 

Pertimbangan 

2084.AFA Norma, 

Standard, 

Prosedur dan 

Kriteria 

14 NSPK 1.918.817.000 1) Standar 

Kompetensi 

Tenaga Kesehatan  

5 Standar 

2) Peraturan Konsil 

Tenaga Kesehatan 

Indonesia 

2 Peraturan 

3) Peraturan Konsil 

Masing-masing 

Tenaga Kesehatan 

7 Peraturan 

2084.BIB Pengawasan 

dan 

Pengendalian  

Masyarakat 

5 Orang 487.000.000 Tenaga Kesehatan 

Teradu Melanggar 

Disiplin 

5 Orang 

Sumber: Rencana Kinierja Tahunan Sekretariat KTKI TA 2021 
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E. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan 

penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 

yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan 

indikator kinerja.  

 

Dengan adanya Perjanjian Kinerja terjadi kesepakatan antara penerima 

dan pemberi amanah atas kinerja yang disepakati berdasarkan tugas, fungsi 

dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Selain itu, Perjanjian Kinerja 

juga merupakan dasar penilaian keberhasilan pencapaian, tujuan dan sasaran 

organisasi serta sebagai dasar pemberi amanah untuk melakukan monitoring, 

evaluasi dan supervisi atas kemajuan kinerja penerima amanah. 

 

Perjanjian Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 adalah Perjanjian 

Kinerja Satuan Kerja antara Sekretaris KTKI dengan Kepala Badan PPSDM 

Kesehatan. Perjanjian Kinerja tersebut memuat sasaran kegiatan, Indikator 

Kinerja Kegiatan dan targetnya, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Perjanjian Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 

 

NO SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN 
TARGET 

1 Terselenggaranya  Fasilitasi 

Registrasi, Standardisasi, 

Pembinaan dan Tenaga 

Kesehatan 

Jumlah Tenaga Kesehatan 

Teregistrasi 

155.000 

Orang 

Jumlah NSPK Terkait Konsil 

Tenaga Kesehatan Indonesia 

11 NSPK 

Sumber: Perjanjian Kinerja Sekretariat KTKI TA 2021 

 

Untuk mewujudkan target yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja 

tersebut pada Tahun 2021 Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp58.273.459.000,- antara lain 

Program Pelayanan Kesehatan dan JKN sebesar Rp23.015.303.000 dan 

Program Dukungan Manajemen sebesar Rp35.258.156.000 dengan rincian 

sebagai berikut: 
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Gambar 6. Perubahan Anggaran 

Sekretariat KTKI Tahun 2021 

 

     
Sumber: Pagu Anggaran DIPA Awal dan DIPA Revisi Ke-10 Sekretariat KTKI TA 2021 

 

Pada DIPA awal Petikan Sekretariat KTKI Tahun 2021 diterbitkan, 

Sekretariat KTKI memiliki anggaran belanja modal sebesar Rp6.173.727.000,-. 

Dan belanja barang Rp52.099.732.000,-. Untuk memenuhi kebutuhan prasarana 

internal terkait renovasi gedung MTKI, pembinaan dan pengelolaan administrasi 

pegawai maka Sekretariat KTKI menambah pagu sebesar Rp10.021.010.000 

sehingga total anggaran pada Revisi DIPA ke-2 mengalami peningkatan 

menjadi Rp68.294.469.000.  

Karena KTKI belum ditetapkan oleh Presiden, Sekretariat KTKI 

melakukan efesiensi 4 RO (Rincian Output) terkait dengan KTKI antara lain 

Peraturan KTKI, Peraturan Konsil Masing-masing Tenaga Kesehatan, Perkara 

Dugaan Pelanggaran Disiplin Tenaga Kesehatan, serta Surat Pertimbangan 

Pembukaan dan Penutupan Prodi. Total Pagu dari RO tersebut sebesar 

Rp1.509.527.000 dan di alokasikan untuk biaya pengiriman STR melalui PT 

POS.  Selain hal tersebut, akibat adanya lonjakan kasus pandemi Covid-19 

pada bulan Mei 2021, untuk memenuhi kebutuhan layanan umum dalam hal 

penanganan Covid-19 dan peningkatan kompetensi tenaga Kesehatan, dengan 

pagu sebesar Rp7.617.304.000 sehingga Sekretariat KTKI menambah RO baru 

layanan penanganan covid-19 (PEN). Total anggaran pada Revisi DIPA ke-4 

mengalami perubahan menjadi Rp75.911.773.000. 

Adanya Efisiensi anggaran terkait honor KTKI dan kegiatan Sekretariat 

KTKI pada proses perubahan Revisi DIPA ke-5 sampai dengan Revisi DIPA ke-

10 sebesar Rp38.476.197.000, maka Anggaran belanja Sekretariat KTKI pada 

Revisi DIPA ke-10 mengalami perubahan belanja modal menjadi sebesar 

Rp7.557.448.000,- dan belanja barang Rp29.878.128.000,- sehingga total pagu 

anggaran Sekretariat KTKI adalah sebanyak Rp37.435.576.000,-. 

Jika melihat dari keluaran (output) yang dihasilkan, anggaran Sekretariat 

KTKI Tahun 2021 terbagi menjadi sebagai berikut: 
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Tabel 6. Alokasi Anggaran Sekretariat KTKI 

Berdasarkan Keluaran (Output) Tahun 2021 

 

Kode Uraian Kegiatan 

VOLUME PAGU (Rupiah) 

Awal Revisi DIPA Awal 
DIPA Revisi Ke-

10 

DG.2084 Pelayanan Kesehatan dan JKN     23.015.303.000 18.154.360.000 

ABG Kebijakan Bidang Kesehatan 

15 

Rekomendasi 

Kebijakan 

6 

Rekomendasi 

Kebijakan 

4.440.180.000 1.695.960.000 

001 
Peraturan Pembinaan dan 

Pengawasan Tenaga Kesehatan 

2 Rekomendasi 

Kebijakan 

2 

Rekomendasi 

Kebijakan 

341.520.000 235.170.000 

002 Standar Nasional Pendidikan 
3 Rekomendasi 

Kebijakan 

1 

Rekomendasi 

kebijakan 

1.232.380.000 380.905.000 

003 Standar Kompetensi Kerja 
3 Rekomendasi 

Kebijakan 

3 

Rekomendasi 

Kebijakan 

1.274.240.000 1.079.885.000 

004 
Surat Pertimbangan Pembukaan 

dan Penutupan Prodi 

7 Rekomendasi 

Kebijakan 
0 1.592.040.000 0 

AFA 
Norma, Standar, Prosedur, dan 

Kriteria 
14 14 NSPK 1.918.817.000 

719.252.000 

 

001 
Standar Kompetensi Tenaga 

Kesehatan 
5 NSPK 5 NSPK 1.196.540.000 

719.252.000 

 

002 
Peraturan Konsil Tenaga 

Kesehatan Indonesia 
2 NSPK 0 261.020.000 0 

003 
Peraturan Konsil Masing-masing 

Tenaga Kesehatan 
7 NSPK 0 461.257.000 0 

BIB 
Pengawasan dan Pengendalian 

Masyarakat 
5 Orang  0 487.000.000 0 

001 
Perkara Dugaan Pelanggaran 

Disiplin Tenaga Kesehatan 
5 Orang  0 487.000.000 0 

DCJ Pelatihan Bidang Kesehatan 2.200 Orang 2.200 Orang 3.128.038.000 2.323.560.000 

001 Peningkatan Kompetensi 2.200 Orang 2.200 Orang 3.128.038.000 2.323.560.000 

PDH Akreditasi Profesi dan SDM 155.000 Orang 
155.000 

Orang 
13.041.268.000 13.415.588.000 

001 Registrasi Tenaga Kesehatan 155000 Orang 
155.000 

Orang 
13.041.268.000 13.415.588.000 

            

Kode 

Uraian Kegiatan 

VOLUME PAGU (Rupiah) 

WA.4817 
Awal Revisi DIPA Awal 

DIPA Revisi Ke-

10 

Dukungan Manajemen     35.258.156.000 19.281.216.000 

EAJ Layanan Data dan Informasi 1 Layanan 1 Layanan 46.480.000 33.081.000 

041 
Layanan Data dan Informasi 

Sekretariat KTKI 
1 Layanan 1 Layanan 46.480.000 33.081.000 

EAD Layanan Sarana Internal 497 Unit 516 Unit 2.651.277.000 2.952.877.000 

807 
Layanan Sarana Internal 

Sekretariat KTKI 
497 Unit 516 Unit 2.651.277.000 2.952.877.000 

EAB 
Layanan Perencanaan dan 

Penganggaran Internal 
1 Layanan 1 Layanan 547.490.000 108.450.000 
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041 
Rencana Program dan Anggaran 

Sekretariat KTKI 
1 Layanan 1 Layanan 547.490.000 108.450.000 

EAC Layanan Umum 1 Layanan 1 Layanan 308.920.000 4.506.219.000 

038 

Layanan Penanganan Covid-19 

(PEN) 
1 Layanan 1 Layanan 0 2.992.629.000 

041 
Layanan Umum Satker 

Sekretariat KTKI 
1 Layanan 1 Layanan 308.920.000 1.513.590.000 

EAF Layanan SDM 171 Orang 171 Orang 805.310.000 689.090.000 

041 
Layanan Kepegawaian 

Sekretariat KTKI 
171 Orang 171 Orang 805.310.000 689.090.000 

EAH 
Layanan Organisasi dan Tata 

Kelola Internal 
1 Layanan 1 Layanan 45.080.000 12.430.000 

041 

Layanan Organisasi, Tata 

Laksana dan Reformasi Birokrasi 

Satker Sekretariat KTKI 

1 Layanan 1 Layanan 45.080.000 12.430.000 

EAI 
Layanan Kehumasan dan 

Protokoler 
1 Layanan 1 Layanan 662.527.000 251.727.000 

041 
Layanan Humas dan Protokoler 

Satker Sekretariat KTKI 
1 Layanan 1 Layanan 662.527.000 251.727.000 

EAL 
Laporan Monitoring dan 

Evaluasi Internal 
2 Laporan 2 Laporan 435.695.000 274.505.000 

041 

Layanan Monev dan 

Pengelolaan Keuangan 

Sekretariat KTKI 

2 Laporan 2 Laporan 435.695.000 274.505.000 

EAA Layanan Perkantoran 1 Layanan 1 Layanan 27.182.927.000 6.448.266.000 

041 
Layanan Perkantoran 

Sekretariat KTKI 
1 Layanan 1 Layanan 27.182.927.000 6.448.266.000 

EAE Layanan Prasarana Internal 1 Unit 1 Unit 2.572.450.000 4.004.571.000 

807 

Pembangunan/Renovasi 

Gedung dan Bangunan 

Sekretariat KTKI 

2.377 M2 2.434 M2 2.572.450.000 4.004.571.000 

Total 58.273.459.000 37.435.576.000 

Sumber: DIPA awal dan DIPA Revisi Ke-10 Sekretariat KTKI TA 2021 

 

Anggaran Sekretariat KTKI Tahun 2021 per keluaran (output) juga 

mengalami perubahan antara DIPA Awal dengan DIPA Revisi ke-10, 

perubahan tersebut terdapat pada Keluaran (Output) Standar Nasional 

Pendidikan, Layanan Sarana Internal, dan layanan Prasarana Internal. 

Sedangkan Rincian Output (RO) yang dihapus karena ada keterkaitanya 

dengan belum terbentuknya KTKI antara lain Surat Pertimbangan Pembukaan 

dan penutupan Prodi, Peraturan KTKI, Peraturan Konsil masing-masing Tenaga 

Kesehatan, Perkara dugaan pelangaran sisiplin tenaga Kesehatan. Perubahan 

tersebut dikarenakan adanya penyesuaian anggaran dengan target yang 

ditetapkan. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

 

Salah satu pondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah 

pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam 

pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi 

output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan 

terwujudnya organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja adalah proses 

sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran dan tujuan 

yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, misi dan strategi instansi 

pemerintah. Pengukuran kinerja menggunakan alat ukur berupa indikator 

sebagaimana yang telah ditetapkan pada dokumen perencanaan kinerja. 

 

Akuntabilitas kinerja dapat dilakukan dengan melakukan analisa terhadap 

evaluasi pengukuran kinerja yang tidak hanya membandingkan capaian dengan 

target yang ditetapkan, tetapi juga menjelaskan faktor keberhasilan atau 

permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan suatu kebijakan/kegiatan 

sehingga menyebabkan kegiatan tersebut tercapai maupun tidak tercapai. 

Analisa ini sangat penting sebagai masukan dalam pengambilan 

kebijakan/keputusan pada tahun yang akan datang. 

 

Untuk memudahkan penilaian capaian Indikator Kinerja Kegiatan, 

Sekretariat KTKI membuat lambang keberhasilan sesuai dengan kategori yang 

tetapkan pada Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional / Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 1 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Evaluasi Pembangunan Nasional sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Kategori Keberhasilan 

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

 

No Kategori Kriteria Warna Lambang 

1. Sudah Tercapai / On 

Track / On Trend 

Target tercapai ≥ 95% Hijau  

 

 

2. Perlu Kerja Keras Target tercapai antara 

95% sampai dengan ≥ 
75% 

Kuning  

3. Sulit Tercapai Target tercapai < 75% Merah  

 

 

Sumber: PMPPN/Kepala Badan PPN Nomor 1 Tahun 2017 
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Sekretariat KTKI memiliki Target Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2021 

pada Renstra Kementerian Kesehatan yaitu Jumlah Tenaga Kesehatan 

Teregistrasi 155.000 orang, dan Jumlah NSPK terkait Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia sebanyak 11 NSPK. Berikut capaian indikator kinerja Sekretariat KTKI 

Tahun 2021. 

 

Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

Sekretariat KTKI Tahun 2021 

 

No 
Indikator 

Target Capaian  
Nilai Capaian Kinerja Dokumen 

Perencanaan Nilai Kategori Lambang 

1. Jumlah 

Tenaga 

Kesehatan 

Teregistrasi 

155.000 

Orang 

314.171 

Orang 

 

202% Sudah 

Tercapai 

/ On 

Track / 

On 

Trend 

 Renstra 

Kementerian 

Kesehatan / 

Rencana Aksi 

Program 

Badan 

PPSDM 

Kesehatan 

Tahun 2020 – 

2024 

2. Jumlah NSPK 

terkait Konsil 

Tenaga 

Kesehatan 

Indonesia 

11 

NSPK 

11 

NSPK 

100% Sudah 

Tercapai 

/ On 

Track / 

On 

Trend 

 

Sumber: Capaian Kinerja Sekretariat KTKI TA 2021 

 

Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat KTKI, yaitu Jumlah Tenaga 

Kesehatan Teregistrasi dan Jumlah NSPK Terkait Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia. Capaian indikator Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi Per 

November Tahun 2021 adalah 314.171 orang atau 202% jika dibandingkan 

dengan target Renstra Kementerian Kesehatan sebanyak 155.000 orang. Nilai 

Capaian Kinerja masuk dalam kategori On Track dengan lambang bulat warna 

hijau berdasarkan lambang keberhasilan dalam mencapai target yang 

ditetapkan. Capaian tersebut dihitung berdasarkan penerbitan STR yang 

diusulkan melalui Aplikasi STR Online versi 2.0 dan e-STR. 

Sedangkan Indikator jumlah NSPK terkait Konsil Tenaga Kesehatan 

Indonesia telah tercapai sebanyak 11 NSPK atau 100% jika dibandingkan 

dengan target Renstra Kementerian Kesehatan / Rencana Aksi Program Badan 

PPSDM Kesehatan Tahun 2021 sebanyak 11 NSPK. Nilai Capaian Kinerja pada 

Indikator kedua juga telah masuk dalam kategori On Track dengan lambang 

bulat warna hijau berdasarkan lambang keberhasilan dalam mencapai target 

yang ditetapkan. Capaian dihitung berdasarkan jumlah rancangan NSPK terkait 

Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia yang disampaikan melalui surat resmi 

kepada Sekretariat Badan PPSDM Kesehatan dalam 1 (satu) tahun. 
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Kedua Indikator tersebut masing-masing memiliki beberapa Output 

Kegiatan. Output Kegiatan untuk Indikator Jumlah Tenaga Kesehatan 

Teregistrasi terdiri dari Peningkatan Kompetensi Tenaga Kesehatan;  Registrasi 

Tenaga Kesehatan; Layanan Data dan Informasi Sekretariat KTKI; Layanan 

Sarana Internal Sekretariat KTKI; Pengadaan perangkat pengolah data dan 

komunikasi; Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran; Rencana Program dan 

Anggaran Sekretariat KTKI; Layanan Penanganan Covid-19 (PEN); Layanan 

Umum Satker Sekretariat KTKI; Layanan Kepegawaian Sekretariat KTKI; 

Layanan Organisasi; Tata Laksana dan Reformasi Birokrasi Satker Sekretariat 

KTKI; Layanan Humas dan Protokoler Satker Sekretariat KTKI; Layanan Monev 

dan Pengelolaan Keuangan Sekretariat KTKI; Layanan Perkantoran Sekretariat 

KTKI; Pembangunan/Renovasi Gedung dan Bangunan Sekretariat KTKI. 

Sedangkan Output Kegiatan untuk Indikator Jumlah NSPK terkait Konsil 

Tenaga Kesehatan Indonesia terdiri dari Kebijakan Bidang Kesehatan; 

Peraturan Pembinaan dan Pengawasan Tenaga Kesehatan; Standar Nasional 

Pendidikan; Standar Kompetensi Kerja; dan Standar Kompetensi Tenaga 

Kesehatan. 

Untuk memperoleh capaian kedua Indikator tersebut, Sekretariat KTKI 

Tahun 2021 telah melaksanakan berbagai upaya kegiatan dalam pemanfaatan 

Sumber Daya Manusia dan Teknologi Informasi, antara lain: 

1. Koordinator Registrasi, Standardisasi dan Keprofesian Tenaga Kesehatan 

a. Sub-koordinator Registrasi 

1) Mengembangkan sistem aplikasi STR online versi 2.0 yang lebih 

efektif, efisien, mudah dan cepat dalam penerbitan STR ke aplikasi e-

STR. 

 

             Gambar 7. Perubahan Registrasi Tenaga Kesehatan 

 

 
Mulai Tahun 2019 sampai tahun 2021, permohonan STR seluruhnya 

dilakukan secara online melalui aplikasi STR Online versi 2.0 dan 

terjadi perubahan mekanisme sebagai berikut: 

a) Alamat berubah dari mtki.kemkes.go.id menjadi ktki.kemkes.go.id 
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b) Paperless, berkas persyaratan permohonan STR di-upload (tidak 

dikirim dalam bentuk hard copy)  

c) Terkoneksi dengan data kependudukan dan catatan sipil 

(Dukcapil), pangkalan data pendidikan tinggi (PD DIKTI), CPD 

Portofolio Online dan Sistem Informasi PNBP Online (SIMPONI) 

Kementerian Keuangan 

d) Mampu menelusur (pemohon dapat melakukan pengecekan 

kemajuan permohonan STR melalui email pemohon dan “cek 
status” pada aplikasi 

e) Validasi data permohonan terpusat oleh Organisasi Profesi yang 

merupakan anggota MTKI (semula dilaksanakan oleh Majelis 

Tenaga Kesehatan Provinsi / MTKP)  

f) Pembayaran semula dilaksanakan sebelum validasi, menjadi 

setelah data valid 

g) Pembayaran seluruhnya dilakukan melalui SIMPONI Kementerian 

Keuangan (tidak melalui rekening penampungan bendahara 

penerima) 

h) STR memiliki QR code untuk pengecekan keaslian 

i) Pengiriman STR semula dikirimkan kepada MTKP menjadi dikirim 

langsung ke tenaga kesehatan melalui Kantor Pos Kecamatan dan 

melalui PDF ke alamat email pemohon 

j) Pemohon dapat berkomunikasi dengan validator 

k) Pemohon dapat bertanya/konsultasi melalui email 

helpdesk.ktki@kemkes.go.id dan whatsApp serta Telepon 

l) Pengusulan STR harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang 

bersangkutan (tidak bisa kolektif)  

 

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang semakin maju, 

Sekretariat KTKI mengambil langkah untuk mengembangkan aplikasi 

STR online versi 2.0 menjadi aplikasi elektronik STR (e-STR). 

Pengembangan aplikasi terdapat pada proses pengiriman STR dengan 

menghilangkan proses pengiriman STR.     

Sekretariat KTKI memanfaatkan jaringan Internet untuk 

mempercepat penerbitan Aplikasi STR Online Versi 2.0 dan telah 

bertransformasi menjadi aplikasi elektronik STR (e-STR). Hal ini 

dilakukan dalam rangka meningkatkan pelayanan untuk mempercepat 

penerbitan STR secara online  sehingga pada pengajuan STR per 1 

Juni 2021, tenaga kesehatan dapat melakukan cetak mandiri dimana 

saja, tanpa harus menunggu pengiriman STR dari Sekretariat KTKI. 

Aplikasi tersebut ditunjukkan untuk memfasilitasi pendaftaran tenaga 

kesehatan secara online, dengan harapan dapat mempercepat prosses 

penerbitan STR dan transparasi proses status penyelesaian berkas.  
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2) Penyusunan Petunjuk teknis e-STR, chatboot, dan troubleshoot 

website 

3) Melaksanakan Sosialisasi e-STR dengan sasaran Organisasi Profesi 

dari 27 jenis Organisasi Profesi Kesehatan Pusat/ Daerah/ Cabang/ 

Dinas Kesehatan Provinsi/ Kabupaten/ Kota serta Rumah Sakit Vertikal 

Kementerian Kesehatan;  

4) Melaksanakan Integrasi Aplikasi Registrasi STR Apoteker Elektronik 

(ESTRA) 

5) Melaksanakan Percepatan validasi data STR Online Versi 2.0 

6) Melayani tamu yang berkonsultasi, menanyakan informasi terkait 

registrasi tenaga kesehatan, menelusuri keberadaan STR, mengambil 

STR dan legalisir STR 

7) Permintaan kode billing cetak ulang STR dan Permintaan kode billing 

legalisir STR 

8) Pengiriman STR via PT. Pos Indonesia dan permintaan PDF STR 

9) Verifikasi STR Rumah Sakit 

10) Cleansing STR yang belum terkirim di aplikasi 

11) Upaya Penanganan masalah pada aplikasi STR online versi 2.0 

12) Rapat/Zoom meeting terkait kegiatan Registrasi dan Rapat Koordinasi  

13) Penyumpahan Profesi Apoteker dan penyerahan STRA 

14) Penerbitan STR (Surat Tanda Registrasi) dan STRA (Surat Tanda 

Registrasi Apoteker) 

  

Berikut beberapa dokumentasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan: 

 

Gambar 8. percepatan Percepatan validasi data STR Online Versi 2.0 
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Gambar 9. Pelayanan STR dan STRA secara langsung di Gedung MTKI 

 
 

Gambar 10. Produksi STR yang siap dikirmkan via PT Pos 
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Gambar 11. Sosialisasi Aplikasi Elektronik (e-STR) secara Luring dan Daring  

 

 

Gambar 12. Sumpah/Janji Apoteker  di Sekolah Tinggi Farmasi Yayasan Pharmasi 
Semarang 
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Gambar 13. Uji Coba Aplikasi e-STRA  

 

 

b. Sub-koordinator Standardisasi 

Sasaran kegiatan Sub-koordinator Standardisasi adalah melakukan 

penyiapan dan memfasilitasi dukungan penyusunan standar nasional 

pendidikan tenaga kesehatan, standar praktik tenaga kesehatan, standar 

kompetensi tenaga kesehatan, dan standar kompetensi kerja, usulan 

pengesahan Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan. Dengan adanya 

Standardisasi Tenaga Kesehatan Indonesia diharapkan dapat 

menciptakan tenaga kesehatan yang bermutu dan diharapkan dapat 

menjadi motivasi tenaga kesehatan dalam mengembangkan diri 

sehingga dapat mengikuti dan menguasai perkembangan ilmu 

kesehatan.  
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 Capaian output NSPK terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia yang 

merupakan Indikator Program kedua Sekretariat KTKI, sebagian 

didukung oleh kegiatan dari Sub-koordinator Standardisasi. Output yang 

dihasilkan antara lain Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Sanitasi 

Lingkungan; Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Dietisien; Standar 

Nasional Pendidikan Bidang Kesehatan; Standar Kompetensi Kerja 

Terapis Gigi dan Mulut; Standar Kompetensi Kerja Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan; serta Standar Kompetensi Kerja Kebidanan. 

Kegiatan dalam mencapai output tersebut antara lain: 

1) Rapat Persiapan fasilitasi penyusunan Standar Kompetensi Tenaga 

Kesehatan, Standar Kompetensi Kerja (SKK), Standar Nasional 

Pendidikan.  

2) Fasilitasi penyusunan Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan bidang: 

a. Sanitasi Lingkungan 

b. Fisioterapis 

c. Dietisien 

d. Entomolog Kesehatan 

e. Psikolog Klinis 

f. Tenaga Kesehatan Tradisional Komplementer 

g. Tenaga Kesehatan Tradisional Ramuan Jamu 

h. Tenaga Kesehatan Tradisional Interkontinental 

i. Apoteker 

j. Tenaga Teknis Kefarmasian 

3) Fasilitasi Penyusunan sampai prakonvensi Standar Kompetensi Kerja 

(SKK) Kebidanan, Rekam Medis, Informasi Kesehatan, serta Terapis 

Gigi dan Mulut  

4) Penyusunan Standar Nasional Pendidikan masing-masing jenis 

Tenaga Kesehatan : 

a. Psikolog Klinis 

b. Epidemiolog Kesehatan 

c. Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku 

d. Pembimbing Kesehatan Kerja 

e. Tenaga Administrasi dan Kebijakan Kesehatan 

f. Tenaga Biostatistik dan Kependudukan 

g. Tenaga Kesehatan Reproduksi dan Keluarga 

h. Tenaga Sanitasi Lingkungan 

i. Entemolog Kesehatan 

j. Nutrisionis 

k. Dietisien 

l. Fisioterapis 

m. Okupasi Terapis 

n. Terapis Wicara 

o. Akupuntur Terapis 
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p. Perekam Medis dan Informasi Kesehatan 

q. Teknisi Kardiovaskuler 

r. Teknisi Pelayanan Darah 

s. Optometris 

t. Teknisi Gigi 

u. Penata Anastesi 

v. Terapis Gigi dan Mulut 

w. Audiologis 

x. Radiografer 

y. Elektromedis 

z. Ahli Teknologi Laboratorium Medik 

aa.  Fisikawan Medik 

ab. Ortotik Prostetik 

ac. Tenaga Kesehatan Tradisional Ramuan Jamu 

ad. Tenaga Kesehatan Tradisional Interkontinental 

ae. Pengobat Tradisional 

af. Tenaga Sanitasi Lingkungan 

ag. Fisikawan Medis 

5) Verifikasi standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidan, Perekam Medis dan 

Informasi kesehatan (PMIK) serta Terapis Gigi dan Mulut (TGM).  

6) Pembahasan Matriks pada Lampiran Standar Nasional Pendidikan 

pada masing-masing jenis Tenaga Kesehatan. 

7) Sosialisasi GERMAS di Masa Pandemi di beberapa Poltekkes 

Kemenkes bersama Anggota Komisi IX DPR RI. 

 

 Berikut beberapa dokumentasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan: 

 
Gambar 14. Pembahasan Standar Kompetensi entomolog Kesehatan  

dan Psikolog Klinis 
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Gambar 15. Konvensi RSKK Bidang Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

 

 

Gambar 16. Konvensi RSKK Bidang Terapi Gigi dan Mulut 

 
 

Gambar 17. Konvensi Rancangan Standar Kompetensi Kerja Bidang Kebidanan 
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Gambar 18. Pembahasan Rancangan Standar Nasional Pendidikan Bidang Kesehatan dan 
Penandatanganan Berita Acara Persetujuan Matriks Masing-masing Jenis Tenaga 

Kesehatan 

 
 

Gambar 19. Sosialisasi Germas bersama Anggota Komisi IX DPR RI  
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c. Sub-Koordinator Keprofesian 

Capaian Output dari Sub Bagian Keprofesian adalah Pembinaan 

Keprofesian Tenaga Kesehatan dengan Jumlah Tenaga Kesehatan  

yang yang ditingkatkan Kompetensinya melalui Pembinaan Keprofesian 

sebanyak 4.068 Orang. Capaian Tersebut didapatkan melalui Kegiatan 

pelaksanaan pengembangan keprofesian tenaga kesehatan sebanyak 

1.329 orang; E-Learning tenaga kesehatan 2.467 orang; dan Evaluasi 

Kemampuan tenaga kesehatan 272 orang. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Subbagian Keprofesian meliputi: 

1)  Faslitasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Tenaga 

kesehatan (P2KB) dengan dua metode melalui video conference dan 

tatap muka. 

Pelaksanaan Fasilitasi P2KB bagi Organisasi Profesi diselenggarakan 

dalam bentuk Workshop maupun Seminar ilmiah yang bertujuan untuk 

memelihara dan meningkatkan kemampuan profesionalisme tenaga 

kesehatan dan tercapainya kecukupan SKP bagi tenaga kesehatan 

yang akan memperpanjang STR. Peningkatan pengetahuan dan mutu 

pelayanan tenaga kesehatan dan dilaksanakan oleh Organisasi 

Profesi. Pengembangan keprofesian juga dilaksanakan melalui 

pembinaan dan pengawasan praktik dan profesi tenaga kesehatan 

pada Organisasi Profesi (OP) dan Dinas kesehatan di beberapa 

Provinsi di Indonesia. 

 

2)  Fasilitasi kegiatan Webinar (seminar berbasis web), 

Pelaksanaan fasilitasi Workshop/Seminar P2KB bagi Organisasi 

Profesi (OP) telah dilaksanakan di wilayah barat dan timur, sementara 

wilayah tengah penyelenggaraan Workshop / Seminar berlangsung 

secara Webinar (daring). 

 

3)  Fasilitasi pengembangan aplikasi Portofolio SKP Online 

(SIPORLIN/CPD Online) 

Fasilitasi pengembangan Portofolio SKP Online (SIPORLIN/CPD 

Online) yang telah terintegrasi dengan aplikasi STR Online versi 2.0 

sebanyak 27 OP. Daftar OP yang telah melaksanakan integrasi dengan 

aplikasi STR Online versi 2.0 adalah: 
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No Organisasi Profesi No  

1 Persatuan Perawat Nasional Indonesia 15 Ikatan Bidan Indonesia 

2 
Persatuan Laboratorium Medik 
Indonesia 

16 
Ikatan Okupasi Terapis 
Indonesia 

3 Persatuan Ahli Gizi Indonesia 17 
Himpunan Akupunktur 
Terapis Indonesia 

4 Ikatan Fisioterapi Indonesia 18 
Ikatan Ortotis dan Prostetis 
Indonesia 

5 
Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan 
Indonesia 

19 
Ikatan Ahli Kesehatan 
Masyarakat 

6 
Persatuan Profesional Perekam Medis 
dan Informasi Kesehatan Indonesia 

20 
Persatuan Teknisi Gigi 
Indonesia 

7 Ikatan Penata Anestesi Indonesia 21 
Persatuan Ahli Epidemiologi 
Indonesia 

8 Ikatan Elektromedis Indonesia 22 
Perkumpulan Ahli Teknisi 
Kardiovaskuler Indonesia 

9 Ikatan Refraksionis Optisien Indonesia 23 
Persatuan Ahli Kesehatan 
Kerja Indonesia 

10 
Perkumpulan Promotor dan pendidik 
kesehatan masyarakat Indonesia 

24 
Ikatan Psikogi Klinis 
Indonesia 

11 
Persatuan Terapis Gigi dan Mulut 
Indonesia 

25 
Asosiasi Fisikawan Medik 
Indonesia 

12 Persatuan Radiografer Indonesia 
26 

Perhimpunan Audiologis 
Indonesia 

13 Ikatan Terapis  Wicara Indonesia 
27 

Perkumpulan Profesi 
Kesehatan Tradisional 
Komplementer Indonesia 

14 
Perkumpulan Teknisi Pelayanan Darah 
Indonesia   

 

Tujuan Integrasi Portofolio SKP Online dengan STR Online versi 2.0 ini 

adalah untuk mempermudah dan mempercepat proses penerbitan Surat 

Rekomendasi guna persyaratan registrasi ulang/re-registrasi. Surat 

Rekomendasi adalah surat keterangan dari organisasi profesi yang 

menyatakan Satuan Kredit Profesi (SKP) telah memenuhi kecukupan dan 

valid (kegiatan pelayanan, pendidikan, pelatihan, dan/atau kegiatan ilmiah 

lainnya) untuk perpanjangan STR. 

 

Progres pengembangan aplikasi SIPORLIN pada bulan Januari sampai 

dengan September 2021 yaitu pengembangan aplikasi lebih menekankan 

pada penerbitan surat rekomendasi kecukupan SKP secara online melalui 

SIPORLIN.  

 

4)  Fasilitasi pengembangan aplikasi E-Learning Tenaga Kesehatan 

Merupakan sebuah metode belajar berbasis online, untuk 

pengembangan IPTEK di bidang Ilmu Kesehatan. Tujuan dari 

pengembangan aplikasi E-Learning Tenaga Kesehatan sebagai 

media ajar multimedia interaktif bagi seluruh peserta dan juga 
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memfasilitasi gaya belajar yang beragam serta dapat mengatasi 

tantangan dan kendala terkait jarak, ruang dan waktu. 

Pengembangan aplikasi E-Learning saat ini difasilitasi oleh 

Sekretariat KTKI dan telah memfasilitasi sejumlah 27 OP. 

 

a) Integrasi aplikasi E-learning dengan Sistem informasi Portofolio 

SKP Online  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Pengembangan/Maintenance beberapa fitur pada aplikasi E-

learning. 

c) Melakukan perubahan domain pada aplikasi https://e-sehat.org 

menjadi https://siedunakes-ktki.kemkes.go.id  

 

5)  Fasilitasi  Evaluasi Kemampuan Online (EK Online) Tenaga 

Kesehatan 

Pelaksanaan Evaluasi kemampuan bagi Organisasi Profesi 

diselenggarakan dalam bentuk Rapat koordinasi dan Fullday yang 

bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kemampuan 

profesionalisme tenaga kesehatan dan tercapainya kecukupan SKP 

bagi tenaga kesehatan yang akan memperpanjang STR. 

EK Online merupakan proses penilaian yang dilakukan oleh 

organisasi profesi bekerja sama dengan Sekretariat KTKI dan MTKI 

terhadap kompetensi tenaga kesehatan yang tidak memenuhi 

kecukupan SKP dalam waktu 5 tahun sebagai syarat untuk 

perpanjangan STR.  

  

https://siedunakes-ktki.kemkes.go.id 

https://siedunakes-ktki.kemkes.go.id/
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a) Fasilitasi Perpanjangan STR (Integrasi Portofolio SKP Online 

dengan E-Learning Tenaga Kesahatan dan Evaluasi Kemampuan 

Tenaga Kesehatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut beberapa dokumentasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan Sub-

Koordinator Keprofesian: 

 

        Gambar 20. Kegiatan Workshop Tenaga Kesehatan P2KB  
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Gambar 21. Kegiatan Evaluasi Workshop P2KB 

 
Gambar 22. Kegatan Fasilitasi Portofolio SKP Online  

 

 

Gambar 23. Kegiatan Rapat Persiapan E-learning Tenaga Kesehatan 
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Gambar 24. Kegiatan Fasilitasi Evaluasi Kemampuan (EK) Online secara Tatap 
Muka dan Daring 

 

 

 

Gambar 25. Pembinaan dan Pengawasan Praktik dan profesi Tenaga Kesehatan  
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2. Koordinator Hukum dan Administrasi Umum  

a. Subbagian Administrasi umum 

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Subbagian Administrasi Umum 

meliputi: 

1) Layanan Penanganan Covid-19  

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain Pelaksanaan Rekrutmen 

Relawan Penanggulangan COVID-19, pembayaran biaya PCR dan 

Rapid antigen Relawan. 

2) Pelayanan umum Sekretariat KTKI 

Kegiatan yang dilaksanakan berupa Penyusunan Arsip Aktif, 

Sosialisasi tata cara penggunaan Aplikasi TNDE, Sosialisasi tata 

persuratan terkait aplikasi TNDE di lingkungan Sekretariat KTKI, 

penerapan Green Office dan Gerakan Kantor Berhias di Lingkungan 

Sekretariat KTKI; 

3) Layanan kepegawaian Sekretariat KTKI 

Kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan kepegawaian untuk 

meningkatkan SDM sesuai dengan tugas dan fungsinya antara lain 

mengadakan pelatihan Microsoft Office dengan sasaran sebanyak 171 

orang dan Pelatihan kompetensi Jabatan fungsional, pelatihan dan 

workshop, serta sosialisasi penggunaan Aplikasi MYSAPK. 

4) Layanan Organisasi, Tata Laksana dan Reformasi Birokrasi Satker 

Sekretariat KTKI 

Penyusunan Laporan keuangan berupa Pelaporan Data Keuangan 

Semester I, Pelaporan Data Keuangan Triwulan III melalui aplikasi e-

Rekon & LK. Aplikasi tersebut merupakan sistem berbasis web yang 

berfungsi sebagai tools pelaksanaan Rekonsiliasi, penyusunan 

Laporan Keuangan, dan penyatuan data LKKL. 

5) Layanan Perkantoran 

Merupakan kegiatan pendukung penyelenggaraan satuan kerja antara 

lain pemenuhan perlengkapan kantor, pembayaran Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN), serta pemeliharaan 

peralatan dan mesin. 

6) Layanan Prasarana Internal berupa pembangunan/ renovasi gedung 

dan bangunan Sekretariat KTKI dengan target luas bangunan 1.080 

M2. Sampai akhir November proses renovasi gedung sudah sampai 

tahap kontruksi fisik. 

7) Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran 

Peralatan fasilitas perkantoran yang telah diadakan sebanyak 7 unit 

dari target 441 unit, antara lain Video conference 2 unit;  LCD 

projector/infocus 3 unit; TV LCD 65 Inc 2 unit. Sisa target yang belum 

tercapai per November 2021 sudah selesai tender dan menunggu 

tanda tangan kontrak. 
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8) Pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi 

Perangkat pengolah data dan komunikasi yang telah diadakan 

sebanyak 31 unit dari target 75 unit, antara lain 25 Unit Komputer dan 

Laptop Lenovo yoga slim 13,3 Inc sebanyak 6 unit. 

 

Berikut beberapa dokumentasi kegiatan Sub Bagian Kepegawaian Umum: 

Gambar 26. Kegiatan sosialisasi vaksinasi booster bagi tenaga kesehatan 

 
 

Gambar 27. Kegiatan Bimbingan Relawan Tenaga Kesehatan Covid-19  

di RSDC Wisma Atlet 

 

b.  

c.  

d.  

e.  

 

 

 

 

 

f.  
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Gambar 28. Kegiatan Pelatihan Microsoft Office Excel Level Basic, Intermediette, dan 

Advance 

 

 
 

Gambar 29. Kegiatan Vaksinasi oleh Sekretariat KTKI di Kampus BBPK Hang Jebat 
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            Gambar 30. Kegiatan acara pelepasan relawan RSDC Wisma Haji 

 

   
 

b. Sub-Koordinator Hukum dan Hubungan Masyarakat 

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Sub-Koordinator Bagian Hukum 

dan Hubungan masyarakat meliputi: 

1)  Penyusunan Peraturan Pembinaan dan Pengawasan Tenaga 

Kesehatan 

Tujuannya adalah sebagai dasar hukum pembentukan KTKI, 

Mengatur kebijakan terkait tata cara seleksi calon anggota Konsil 

masing-masing Tenaga Kesehatan, serta tata hubungan kerja antar 

perangkat organisasi di lingkungan KTKI, tugas, fungsi, dan 

wewenang KTKI serta kebijakan lainnya. 

Sasaran kegiatan ini adalah terbentuknya Norma, Standar, Prosedur 

dan Kriteria (NSPK) dalam bentuk Rancangan Peraturan Presiden 

(Perpres), Rancangan Peraturan Menteri Kesehatan (RPMK) dan 

kebijakan teknis terkait KTKI. Output dalam kegiatan Penyusunan 

Regulasi KTKI antara lain: 

2)   Layanan Kehumasan dan Keprotokoler 

Merupakan pemberian dukungan administrasi dalam pengelolaan data, 

informasi dan hubungan masyarakat. Kegiatan tersebut antara lain: 

a) Penyusunan desain poster, leaflet, buku dan media cetak lainnya; 

b) Membuat tayangan dalam bentuk video; 

c) Menyusun strategi komunikasi; dan 

d) Mengelola media sosial (Ig, youtube, fan page facebook) 
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Berikut beberapa dokumentasi kegiatan yang telah dilaksanakan: 

 

Gambar 31. Pembahasan RPMK tentang Evaluasi Kompetensi Tenaga Kesehatan 
Warga Negara Indonesia Lulusan Luar Negeri dan Tenaga Kesehatan Warga 

Negara Asing 

 
 

Gambar 32. Kegiatan Pembahasana RPMK tentang tata cara Penegakan Sangsi Disiplin 
Profesi Tenaga Kesehatan  
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Gambar 33. Pembahasan Surat Kelaikan Praktik Tenaga Kesehatan (SKPTK) atau Letter Of 

Good Standing (LoG) 

 

 
 

c. Sub-Koordinator Program dan Informasi 

Sub-Koordinator Program dan Informasi sebagian besar melakukan 

kegiatan koordinasi konsultasi, dan sinkronisasi dengan menghadiri 

undangan dari kegiatan Instasi lain. Kegiatan utama dan lainya yang 

telah dilaksanakan adalah: 

1)  Terselenggaranya Penyusunan Rencana Program dan Anggaran 

Sekretariat KTKI 

Program dan Informasi telah melakukan Penyusunan Dokumen 

Rencana Kerja Tahun 2021, yaitu Penyusunan Program dan 

Anggaran Tahun 2021 dan penyusunan Pagu Alokasi Tahun 

Anggaran 2022. Selain itu melakukan koordinasi konsultasi, dan 

sinkronisasi program bersama Kementerian Keuangan, BAPPENAS, 

Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan, Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kesehatan, dan Sekretariat Badan PPSDM Kesehatan. 

2)  Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan  

Melakukan Monitoring Evaluasi terkait kegiatan dan capaian yang 

telah dilaksanakan oleh Sekretariat KTKI dari masing-masing Sub-

Koordinator, dan melakukan pelaporan setiap bulanan melalui aplikasi 

SMART-DJA, BAPPENAS, dan E-Performance dan Sistem Aplikasi 

Satker (SAS). Melakukan koordinasi dan menyusun laporan kinerja 

Triwulan I,II, dan III kepada Sekretarian Badan PPSDM Kesehatan.  
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3) Pengelolaan data dan Informasi 

a. Melakukan dukungan fasilitasi kegiatan Sekretariat KTKI 

menggunakan zoom meeting  

b. Melakukan pengelolaan data dan informasi terkait pengembangan 

sistem Informasi 

c. serta berkoordinasi dengan pihak Data dan Informasi di Sekretariat 

Badan PPSDM Kesehatan.  

 

Berikut beberapa dokumentasi kegiatan yang telah dilakukan oleh Sub 

Bagian Program dan Informasi: 

 

Gambar 34. Kegiatan Pertemuan Monitoring Evaluasi Capaian Kinerja Triwulanan Badan 

PPSDM Kesehatan 

 
 

Gambar 35. Kegiatan Koordinasi Pengembangan Website Sekretariat KTKI bersama Tim 

Pengembang CV. Bina Informatika Nusantara 
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Gambar 36. Kegiatan Koordinasi Penyusunan Pagu Indikatif Tahun Anggaran berjalan 

bersama Badan PPSDM Kesehatan 

 

 

B. ANALISIS CAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SEKRETARIAT 

KTKI TAHUN 2021 

 

1. Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi 

Tahun 2021, Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi adalah sebanyak 

314.171 orang. Capaian tenaga kesehatan teregistrasi tersebut diperoleh dari 

jumlah Surat Tanda Registrasi bagi Tenaga Kesehatan yang diterbitkan dan 

dikirimkan oleh Majelis Tenaga Kesehatan Indonesia (MTKI) dan jumlah Surat 

Tenaga Kesehatan Apoteker yang diterbitkan dan dikirimkan oleh Komite 

Farmasi Nasional (KFN), dengan rincian sebagai berikut: 

 

            Tabel 9. Jumlah STR yang diterbitkan oleh MTKI dan KFN Tahun 2021 

 

No Penerbit Jumlah Surat Tenaga Kesehatan yang 

Diterbitkan dan Dikirimkan 

1. MTKI 283.201 

2. KFN 30.970 

Jumlah 314.171 

 

Berdasarkan data STR yang diterbitkan oleh MTKI, Tenaga Kesehatan 

Teregistrasi tersebut terdiri dari 27 (dua puluh tujuh) jenis tenaga kesehatan, yaitu 

Tenaga Keperawatan, Tenaga Kebidanan, Fisioterapi, Terapis Gigi dan Mulut, 

Refraksionis Optisien, Terapis Wicara, Radiografer, Okupasi Terapis, Ahli Gizi, 

Perekam Medis dan Informasi Kesehatan, Teknisi Gigi, Sanitarian, Elektromedis, 
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Ahli Teknologi Laboratorium Medik, Penata Anastesi, Akupuntur Terapis, 

Fisikawan Medis, Ortotis Prostetis, Teknisi Transfusi Darah, Teknisi 

Kardiovaskuler, Ahli Kesehatan Masyarakat, Promotor Kesehatan, Epidiemolog 

Kesehatan, Psikologi Klinik, Praktisi Kesehatan Tradisional, Audiologis, dan 

Pembimbing Kesehatan Kerja dan pada bulan Desember terdapat 2 jenis tenaga 

kesehatan baru yang mengajukan e-STR yaitu Tenaga Kesehatan Tradisonal 

Interkontinental dan Tenaga Kesehatan Tradisional Pengobat Tradisional.  

.  

Dari 29 jenis tenaga kesehatan tersebut, Tenaga Keperawatan merupakan 

jenis tenaga kesehatan yang paling banyak teregistrasi yaitu sebanyak 126.286 

orang, sedangkan Ahli Kesehatan Masyarakat merupakan jenis tenaga kesehatan 

yang paling sedikit teregistrasi yaitu sebanyak 15 orang. Distribusi tenaga 

kesehatan teregistrasi pada akhir November Tahun 2021 berdasarkan jenis 

tenaga kesehatan sebanyak 283.201 orang, dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 37. Distribusi Tenaga Kesehatan Teregistrasi 

Berdasarkan Jenis Tenaga Kesehatan oleh MTKI 

 

 
Sumber : Capaian STR oleh MTKI Tahun Anggaran 2021 
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Jika dilihat berdasarkan provinsi, distribusi tenaga kesehatan teregistrasi 

Tahun 2021 tergambar sebagai berikut: 

 

 

Gambar 38. Distribusi Tenaga Kesehatan Teregistrasi Berdasarkan Provinsi 

 

 
Sumber : Capaian STR oleh MTKI Tahun Anggaran 2021 

 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa tenaga kesehatan teregistrasi 

terbanyak terdapat pada Provinsi Jawa Barat, yaitu sebanyak 33.933 orang, 

diikuti Provinsi Jawa Timur sebanyak 28.946 orang dan Provinsi Jawa Tengah 

sebanyak 28.518 orang. Untuk provinsi dengan tenaga kesehatan teregistrasi 

paling sedikit terdapat pada Papua Barat sebanyak 1.461 orang. 

 

Data STR yang diterbitkan oleh KFN merupakan STR Tenaga Kesehatan 

Apoteker atau disebut STRA (Surat Tanda Registrasi Apoteker). Jumlah data 

STRA yang telah diterbitkan sebanyak 30.970 orang.  Secara lebih rinci dapat 

digambarkan pada diagram berikut: 
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Gambar 39. Distribusi Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi oleh Komite 

Farmasi Nasional (KFN) Tahun Anggaran 2021 

 

 
Sumber : Capaian STRA KFN Tahun Anggaran  2021 

 

Berdasarkan data diatas, STRA yang diterbitkan terbanyak terdapat pada 

bulan Agustus yaitu 11.749 orang, hal ini dikarenakan jumlah permintaan STRA 

baru yang meningkat setelah adanya pengumuman lulus uji kompetensi dari 

Instansi Pendidikkan Kesehatan dan pengajuan perpanjangan STRA untuk syarat 

kelengkapan berkas CPNS Tahun 2021. Selain itu Sekretariat KTKI melalui Sub-

Koordinasi Registrasi melakukan upaya percepatan validasi dan rekonsiliasi data 

STR dan STRA bersama dengan Organisasi Profesi dan Instansi terkait. 

 

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Tenaga Kesehatan 

Teregistrasi berdasarkan Rencana Aksi Kegiatan Sekretariat KTKI / Rencana 

Kerja Pemerintah Tahun 2021 lebih tinggi dibandingkan dengan capaian Tahun 

2020 berdasarkan Renstra Kementerian Kesehatan / Rencana Aksi Program 

Badan PPSDM Kesehatan Tahun 2020 – 2024 dengan gambaran sebagai 

berikut: 
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Tabel 10. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi Tahun 2020 sd Tahun 2021 

 

Indikator 
Tahun 2020 Tahun 2021 

Target Capaian Target Capaian 

Jumlah Tenaga Kesehatan 
Teregistrasi (Orang) 

150.000 
 226.499 
(150,9%)  

 155.000  
 314.171 
(202,6%)  

Sumber : Capaian IKK Sekretariat KTKI Tahun Anggaran 2020 dan 2021 

 

Berdasarkan trend capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Tenaga 

Kesehatan Teregistrasi, Sekretariat KTKI mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pada capaian Tahun 2021 meningkat sebesar 52% dibandingkan 

dengan capaian pada Tahun 2020. Peningkatan capaian tergambar pada grafik 

di bawah ini: 

 

Gambar 40. Trend Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi Tahun 2020 – Tahun 2021  

Berdasarkan Renstra Kementerian Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Capaian IKK Sekretariat KTKI Tahun Anggaran 2020 dan 2021 

 

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Tenaga Kesehatan Teregistrasi Tahun 

2020 sampai dengan Tahun 2021 bila dibandingkan dengan target per tahun 

Renstra Kementerian Kesehatan selalu tercapai lebih dari 100%. Hal ini 

dikarenakan telah diupayakan beberapa strategi dalam mencapai target tersebut 

antara lain:  

a. Pelaksanaan kegiatan percepatan dan rekonsiliasi validasi STR dan STRA 

bersama Organisasi Profesi dan Instansi terkait; 

b. Sosialisasi e-STR; 
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c. Aplikasi tambahan penggunaan Chatboot ASTRI (Asisten STR Indonesia)  

untuk mengetahui permasalahan tenaga kesehatan dalam proses 

pengajuan STR dan bantuan dari tim pelayanan Help desk agar 

mempercepat proses penerbitan STR; 

d. Pengembangan STR online versi 2.0 menjadi elektronik STR (e-STR) 

dimana tenaga kesehatan dapat melakukan cetak STR secara mandiri; 

e. Kegiatan Pembinaan Keprofesian Tenaga Kesehatan dengan Jumlah 

Tenaga Kesehatan  yang yang ditingkatkan Kompetensinya melalui 

Pembinaan Keprofesian dengan kegiatan pelaksanaan pengembangan 

keprofesian tenaga kesehatan; E-Learning tenaga kesehatan; dan 

Evaluasi Kemampuan tenaga kesehatan serta bimbingan dan 

pengawasan kepada tenaga kesehatan;   

f. Mengembangkan Aplikasi sistem pembelajaran EK-online, e-Learning, dan 

SIEDUNAKES, yang merupakan pengembangan aplikasi Portofolio SKP 

Online (SIPORLIN/CPD Online); 

g. Mengintegrasikan Portofolio SKP Online dengan STR Online versi 2.0 

yang bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses penerbitan 

Surat Rekomendasi guna persyaratan registrasi ulang/re-registrasi. Surat 

Rekomendasi adalah surat keterangan dari organisasi profesi yang 

menyatakan Satuan Kredit Profesi (SKP) telah memenuhi kecukupan dan 

valid (kegiatan pelayanan, pendidikan, pelatihan, dan/atau kegiatan ilmiah 

lainnya) untuk perpanjangan STR. 

 

2. Jumlah NSPK Terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

 

Capaian Jumlah NSPK Terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia di 

Tahun 2021 adalah sebanyak 11 NSPK. Output capaian tersebut terdiri dari 

Regulasi terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia, dan Standardisasi Tenaga 

Kesehatan. Penyusunan Regulasi KTKI mengacu pada Permenkes Nomor 1 

Tahun 2020 tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 

Bidang Kesehatan di Lingkungan Kementerian Kesehatan, yaitu : 

a. Penyusunan rancangan awal peraturan perundang-undangan; 

b. Uji kelayakan substansi rancangan awal peraturan perundang-undangan; 

c. Pembahasan rancangan awal peraturan perundang-undangan dengan 

mengikutsertakan unit teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan, 

Majelis Tenaga Kesehatan Indonesia (MTKI), Komite Farmasi Nasional 

(KFN), organisasi profesi, Kementerian/Lembaga lainnya yang terkait 

sesuai dengan kebutuhan. 

d. Pemaparan rancangan awal peraturan perundang-undangan; 

e. Penyampaian rancangan awal kepada Sekretariat Badan PPSDM 

Kesehatan unit eselon I pemrakarsa. 
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Tabel 11. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

NSPK terkait KTKI Tahun 2020 - Tahun 2021 

Indikator 
Tahun 2020 Tahun 2021 

Target Capaian Target Capaian 

NSPK Terkait Konsil Tenaga 
Kesehatan Indonesia 
(NSPK) 

5 7 11 11 

Sumber : Capaian IKK Sekretariat KTKI Tahun Anggaran 2020 dan 2021 

 

Jumlah NSPK terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia yang terbentuk antara 

lain: 

1) RKMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang 

Perpanjangan Masa Bakti Keanggotaan Majelis Tenaga Kesehatan 

Indonesia masa bakti tahun 2016-2021; 

2) RKMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Standar 

Profesi Tenaga Sanitasi Lingkungan; 

3) RKMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Standar 

Profesi Dietisien; 

4) RPMK (Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan) tentang Evaluasi 

Kompetensi Tenaga Kesehatan Warga Negara Indonesia (WNI) Lulusan 

Luar Negeri dan Tenaga Kesehatan Warga Negara Asing (WNA); 

5) Rancangan Surat Edaran Menteri Kesehatan tentang Perpanjangan 

Praktik Pelayanan Fisioterapis secara Mandiri oleh Fisioterapis Ahli 

Madya atau Fisioterapis Sarjanan Sains Terapan; 

6) Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Sanitasi Lingkungan; 

7) Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Dietisien; 

8) Standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidang Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan (RMIK); 

9) Standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidang Kebidanan; 

10) Standar Kompetensi Kerja (SKK) Bidang Terapis Gigi dan Mulut; 

11) Standar Nasional Pendidikan Bidang Kesehatan barupa Matriks masing-

masing jenis tenaga kesehatan pada lampiran Standar Nasional 

Pendidikan Bidang Kesehatan bagi 31 jenis Tenaga Kesehatan. 
 

Capaian Kinerja Kegiatan Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi dan 

Jumlah NSPK Terkait Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia (KTKI) Tahun 2021 

merupakan capaian awal dari Renstra Tahun 2020 – 2024. Jika dibandingkan 

dengan kumulatif target Renstra Kementerian Kesehatan / Rencana Aksi 

Program Badan PPSDM Kesehatan Tahun 2020 – 2024 dan target Rencana 

Aksi Kegiatan Sekretariat KTKI / Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2021, 

Capaian kumulatif Indikator Jumlah Tenaga Kesehatan Teregistrasi telah 

tercapai sebesar 540.670 orang atau 67,58% dari 800.000 orang sedangkan 

Jumlah NSPK terkait KTKI sebesar 18 atau 36,7% dari 49 NSPK. 
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C. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2021 

 

Realisasi Anggaran Sekretariat KTKI Tahun 2021, berdasarkan Aplikasi 

Online Monitoring Sistem perbendaharaan Anggaran Negara atau OM-SPAN 

per tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp35.680.959.421,- atau 

95,31% dari total pagu sebesar Rp37.435.576.000,-. 

 

Realisasi Anggaran Sekretariat KTKI Tahun 2021 terdiri dari jenis belanja 

barang dan belanja modal. Realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 12. Tabel Realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja barang Tahun 2021 

 

NO JENIS BELANJA 
PAGU 

(Rupiah) 

REALISASI 

Jumlah (Rupiah) Persentase (%) 

1. Belanja Pegawai 0 0 0,00 

2. Belanja Barang 29.878.128.000 29.145.186.310 97,55 

3. Belanja Modal 7.557.448.000 6.535.773.111 86,48 

Total 37.435.576.000 35.680.959.421 95,31 

Sumber : Dashboard Aplikasi Smart DJA Tahun Anggaran 2021 

 

Jika dibandingkan dari Tahun Anggaran 2019 sampai 2021 Sekretariat KTKI 

mengalami kenaikan baik dari Jumlah Pagu maupun Realisasi Anggaran pada 

Triwulan I, Triwulan II, Triwulan III dan Triwulan IV seperti berikut: 

 

Gambar 41. Grafik Pergerakan Pagu dan Realisasi Anggaran Sekretariat KTKI   

Tahun Anggaran 2019 sd 2021  
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 Realisasi Anggaran mencapai 95% dikarenakan adanya upaya-upaya 

perbaikan dan efisiensi anggaran yang tidak terserap seperti efisiensi anggaran 

yang diperuntukan bagi Kosil masing-masing Tenaga Kesehatan Indonesia yang 

sampai tahun 2021 belum ditetapkan. 

Jika dilihat berdasarkan keluaran (output), realisasi anggaran Sekretariat KTKI 

Tahun 2021 tergambar pada matriks di bawah ini: 

 

Gambar 42. Realisasi Anggaran Sekretariat KTKI Tahun  2021 Berdasarkan 

Keluaran (Output) dalam Aplikasi SMART-DJA 

 

 
Sumber : Aplikasi Smart DJA Tahun Anggaran 2021 

 

Berdasarkan Dashboard SMART Kementerian Keuangan per tanggal 31 

Desember 2021, nilai pencapaian kinerja Sekretariat KTKI pada Tahun 2021 adalah 

94,41% dan dengan kategori sangat baik. Nilai tersebut merupakan hasil 

pengukuran aspek implementasi dan aspek manfaat yang terdiri dari variabel 

berikut: 
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Gambar 43. Dashboard Nilai SMART pada Aplikasi SMART-DJA 

Tahun Anggaran 2021 

 

Sumber : Dashboard Aplikasi Smart DJA Tahun Anggaran 2021 

 

1) Penyerapan anggaran Sekretariat KTKI per tanggal 31 Desember 2021 

berdasarkan SMART Kementerian Keuangan adalah sebesar 

RP35.680.959.421,- atau 95,31% dari total pagu Rp37.435.576.000 ; 

2) Konsistensi sebesar 99,56%; 

3) Capaian Rincian Output sebesar 100%; 

4) Efisiensi sebesar 12,94%; 

5) Nilai Efisiensi sebesar 82,34%; 

 

Gambar 44. Dashboard Nilai IKPA dan Presentase Volume RO pada 

Aplikasi SMART-DJA Tahun Anggaran 2021 
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Nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) Sekretariat KTKI 

Tahun 2021 mencapai 87,63%. Nilai IKPA Sekretariat KTKI dalam kategori sangat 

baik dikarenakan telah dilakukan berbagai upaya dan strategi dalam pencapaian 

target capaian output dan realisasi anggaran pada kondisi pandemi Covid-19. 

Pelaksanaan kegiatan untuk pencapaain target tersebut dilakukan secara daring 

dan luring. 

 

D. PEMANFAATAN SUMBER DAYA MANUSIA 

 

Jumlah keseluruhan Sumber daya Manusia (SDM) di Sekretariat KTKI 

yang mendukung dalam pelaksanaan tugas dan fungsi berjumlah 108 orang, 

yang terdiri dari 19 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 28 orang CPNS, dan 61 

orang honorer atau PPNPN. Jumlah tersebut belum memadai jika dibandingkan 

dengan peta jabatan Sekretariat Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

berdasarkan Keputusan Menteri kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/210/2020 

tentang Peta Jabatan kantor Pusat Lingkungan Kementerian Kesehatan yang 

berjumlah 142 orang.  

Meskipun jumlah SDM belum memadai, untuk mencapai target output 

telah dilakukan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai instansi antara lain 

kerjasama dengan 29 jenis Organisasi Profesi Kesehatan 

Pusat/Daerah/Cabang/Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota serta Rumah 

Sakit Vertikal Kementerian Kesehatan dalam proses pecepatan validasi dan 

rekonsiliasi data STR tenaga kesehatan. Selain itu bekerja sama dengan pihak 

ketiga terkait pengembangan aplikasi, pengadaaan, belanja barang, dan belanja 

jasa. 

 

E. FAKTOR PENDUKUNG TERCAPAIANYA TARGET 

 

Faktor pendukung tercapainya target Tahun 2021 ini  antara lain:  

1. Adanya Kegiatan Percerpatan Validasi dan Rekonsiliasi data STR online versi 

2.0 bersama Organisasi Profesi dan Instansi terkait; 

2. Peluncuran aplikasi e-STR 1 Juni 2021 dengan keunggulan Nakes dapat 

melakukan cetak mandiri STR; 

3. Sosialisasi Aplikasi elektronik STR (e-STR); 

4. Pelaksanaan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan dalam memperoleh 

kecukupan Satuan Kredit Profesi (SKP) dalam perpanjangan STR melalui 

pelaksanaan kegiatan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(P2KB), Evaluasi Kemampuan Online Tenaga Kesehatan, E-Learning Tenaga 

Kesehatan, Webinar, dan pelaksanaan pembinaan dan pengawasan tenaga 

kesehatan dalam menjalankan praktik keprofesian baik secara langsung 

maupun tidak langsung; 
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5. Integrasi aplikasi SIPORLIN dengan aplikasi e-STR keunggulan surat 

rekomendasi kecukupan SKP untuk perpanjangan STR dapat langsung 

terkoneksi di aplikasi e-STR  

6. Webinar Nasional Kesiapan Tenaga Kesehatan dalam mendukung Program 

Vaksinasi Covid-19 dan dialog interaktif dengan Menkes 

7. Harmonisasi antara instansi terkait dalam proses penyusunan NSPK; 

8. Efesiensi anggaran yang berpotensi tidak terserap; 

 

 

Berdasarkan realisasi dan capaian indikator yang merupakan kinerja 

Sekretariat KTKI Tahun 2021, rekomendasi yang akan dilakukan oleh Sekretariat 

KTKI dalam upaya memperbaiki kinerja dan menghadapi tantangan ke depan, antara 

lain: 

1. Sekretariat KTKI mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mendukung seluruh kegiatan dalam rangka memfasilitasi 

mengenai Fungsi dan Tugas Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia serta 

dukungan managemen Sekretariat KTKI.  

Inovasi yang akan dilakukan dalam rangka pemanfaatan teknologi pada tahun 

2022 antara lain Pengembangan Aplikasi e-STR Mobile Version; 

Pengembangan Aplikasi Evaluasi Kemampuan Mobile Version; 

Pengembangan fitur e-Event pada aplikasi SIPORLIN; Pengembangan Siaran 

KTKI TV (melalui channel Youtube); 

 

2. Menyiapkan sarana dan prasarana untuk memfasilitasi operasional KTKI 

termasuk Konsil masing-masing Tenaga Kesehatan serta operasional 

Sekretariat KTKI. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan  Kinerja  Sekretariat KTKI Tahun 2021 disusun sebagai salah satu 

bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat KTKI 

pada tahun 2021 dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 

2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

Capaian Sekretariat KTKI pada Tahun 2021 sudah melebihi target baik target 

pada RENJA K/L maupun Renstra Kementerian Kesehatan, hal ini tidak lepas dari 

dukungan pemanfaatan Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi. Selanjutnya kinerja Sekretariat KTKI akan lebih ditingkatkan lagi untuk 

mencapai target di tahun yang akan datang. Selain itu Sekretariat KTKI juga siap 

untuk menghadapi tantangan reformasi dimasa mendatang, yaitu: kebijakan 

perubahan Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) dari Badan PPSDM 

Kesehatan menjadi Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, Transformasi sistem 

kesehatan Tahun 2021-2024 dan Reformasi sistem perencanaan anggaran dalam 

satu DIPA. 

 

Pada akhirnya, Laporan Kinerja Sekretariat KTKI Tahun 2021 ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang komprehensif dan transparan atas capaian kinerja 

dan strategi Sekretariat KTKI dalam menghadapi tantangan mendatang serta 

menjadi bahan masukan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan bagi 

pimpinan pada Tahun yang akan datang. 
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

SEKRETARIAT JENDERAT
lalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kavling 4-9 lakarta 12950

Telepon (021) 5201590 (Hunting)
g
GERMAS

Nomor , PE 'r -01/ t /lbz /tozt
Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal : Permintaan Laporan Capaian lndikator Triwulan I

Tahun 2021

L Awit2o21

Yth. (Daftar terlamPiQ

Di

Tempat

Dalam rangka pemantauan capaian kinerja dan realisasi anggaran pada

triwulan I lahun 2021, kami harap Bapaulbu menyampaikan data capaian indikator

RPJMN, Renstra, RKP, Renja, dan RKA l(L TW I Tahun 202'l beserta permasalahan

dan rencana tindak lanjutnya. Matriks dapat diunduh pada tautan

htto://bit. lv/matriksandinoTWl 2021 .

Kami mohon agar data dikirimkan secara resmi kepada Biro Perencanaan dan

Anggaran dan/atau melalui email ke materi.evapor2@qmail.com paling lambat senin,

12 Aptil2021 .

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima

kasih.

aan dan Anggaran

Muliawan, S.H, M.Pharm, MM, Apt

993031002

Tembusan:

1. Sekretaris Jenderal Kemenkes

2. lnspektur Jenderal

3. Para Dirjen/Kepala Badan di Lingkungan Kementerian Kesehatan



Lampiran Surat Kepala Biro Perencanaan dan Anggaran 

Nomor  : PR.05.01/1/1307/2021 
Hal   : Permintaan Laporan Capaian lndikator Triwulan I Tahun 2021 
 
 
Daftar Penerima Surat 
Yth:  
1. Sekretaris lnspektorat Jenderal 
2. Sekretaris Ditjen Kesehatan Masyarakat 
3. Sekretaris Ditjen Pelayanan Kesehatan 
4. Sekretaris Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
5. Sekretaris Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan 
6. Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
7. Sekretaris Badan PPSDMK 
8. Sekretaris Konsil Kedokteran lndonesia 
9. Kepala Biro Perencanaan dan Anggaran 
10. Kepala Biro Keuangan dan BMN 
11. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
12. Kepala Biro Kepegawaian 
13. Kepala Biro Kerja Sama Luar Negeri 
14. Kepala Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat 
15. Kepala Biro Umum 
16. Kepala Pusat Data dan lnformasi 
17. Kepala Pusat Analisis Determinan Kesehatan 
18. Kepala Pusat Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan 
19. Kepala Pusat Krisis Kesehatan 
20. Kepala Pusat Kesehatan Haji 
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